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 َهَّل ل ا  او ُق َّ ت اَو    ۚ  ْم ُك ْيَو َخ َأ  َْيْ  َ ب  او ُح ِل ْص َأ َف  ٌةَو ْخ ِإ َنو ُن ِمْؤ ُم ْل ا  َا َّنَّ ِإ
 َنوَُحَْر  ُ ت  ْم ُكَّل َع َل 
Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” 
(QS. Al. Hujurat: 10) 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Sholihin (14.12.21.106), Bimbingan Pribadi Anak 
Bermasalah Hukum (ABH) Dalam Berinteraksi Sosial Di Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) Klas II Surakarta, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2018. 
Anak merupakan generasi penerus bangsa, anak yang dididik dengan baik 
akan menciptakan perilaku yang baik pula, namun tidak semua anak mendapatkan 
pendidikan yang baik, pengaruh keluarga dan lingkungan yang menyebabkan 
anak melakukan pelanggaran hukum dan harus menjalani proses bimbingan di 
Balai Pemasyarakatan Surakarta. Akibat dari tindakan pelanggaran hukum 
tersebut maka anak mengalami rasa krisis kepercayaan diri, malu dan takut untuk 
berinteraksi kembali pada lingkungan tempat tinggalnya. Untuk membantu anak 
kembali berinteraksi di lingkungan masyarakat maka Bapas Surakarta 
memberikan layanan bimbingan pribadi. Maka dari itu penulis ingin mengkaji 
bagaimana proses bimbingan pribadi kepada Anak Bermasalah Hukum dalam 
berinteraksi sosial di Balai Pemasrakatan Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Penelitian ini menggunakan 
taknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif dan keabsahan data 
menggunakan metode trianggulasi sumber. Subyek dalam penelitian ini dipilih 
dengan purposive sampling, yaitu Pembimbing Kemasyarakatan dan ABH yang 
berada di Balai Pemasyarakatan Surakarta 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Balai Pemasyarakatan Surakarta 
menggunakan bimbingan pribadi dalam membantu klien yang bermasalah hukum 
di wilayah Karisidenan Surakarta. Dalam pelaksanaannya PK memberikan 
nasehat dan saran terbaik kepada klien anak bermaslah hukum, ada beberapa 
tahapan dalam bimbingan yakni, tahap assessment, tahap lanjut dan tahap akhir. 
Adapun nilai-nilai yang harus diberikan dalam bimbingan adalah nilai keagamaan, 
tanggung jawab, kemandirian dan sosial kemasyarakatan. Diharapkan dari 
bimbingan yang dilakukan oleh Bapas Surakarta dapat membantu anak dalam 
berinteraksi kembali di lingkungan masyarakatnya, menjadi pribadi baru yang 
bermanfaat bagi keluarga dan lingkungan.  
Kata Kunci : Bimbingan Pribadi, Anak Bermasalah Hukum, Interaksi Sosial 
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ABSTRACT 
 
Muhammad Sholihin (14.12.21.106), Bimbingan Pribadi Anak 
Bermasalah Hukum (ABH) Dalam Berinteraksi Sosial Di Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) Klas II Surakarta, Faculty of Usul al Dawah and the State Islamic 
Institute, Surakarta, 2018. 
 
The child is the next generation of the nation, children who educated 
properly will create good behaviour anyway, but not all children get a good 
education, family and environmental influences that cause children do violations 
of the law and must undergo a process of guidance in Balai Permasyarakatan 
Surakarta.  The result of the unlawful actions then experience the sense of crisis of 
confidence, ashamed and afraid to interact back in his environment. To help the 
children interact in the environment of society back then Bapas Surakarta give 
private tutoring service. Therefore the author wanted to examine how the process 
of personal guidance to Troubled Children interact socially in the Law in Balai 
Permasyarakatan Surakarta. 
This type of research is qualitative, descriptive. Which researchers explain 
and describe the results. This research uses the taknik data collection in the form 
of interviews and observations. Methods of data analysis used in this study is the 
analysis of interactive and the validity of the data using the method of triangular 
sources. The subjects in the study were chosen by purposive sampling, i.e. civic 
supervisor and troubled child who was in Balai Permasyarakatan Surakarta. 
The results of this study indicate that Balai Permasyarakatan Surakarta 
using personal guidance in helping a troubled client law Karisidenan of Surakarta. 
In practice: provide advice and the best advice to clients of child bermaslah of the 
law, there are several stages in the stages of guidance namely, assessment, 
advanced stage and the final stage. As for the values that must be given in the 
guidance is religious values, responsibility, independence and social development. 
To expect from guidance conducted by Bapas Surakarta can help children interact 
back in the environment of the society, be personally beneficial to new families 
and the environment.  
Keywords: Private Tutoring, Children Of Problematic Law, Social Interaction 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap orang tua pasti menghendaki agar buah hatinya tumbuh menjadi anak 
yang sehat, cerdas, kreatif, mandiri, beriman, dan bertakwa kepada Allah SWT, 
kelak agar menjadi anak yang shalih dan shalihah. Harapan untuk menjadikan 
mereka yang terbaik, yang dapat menunjang kehidupan mereka dimasa depan, atau 
untuk menjadi kebaikan anak itu sendiri. Dan mungkin masih banyak lagi harapan 
sebagai orang tua. Untuk mewujudkan hal ini, orang tua perlu mengenal dan 
memahami dengan baik tentang dunia anak. Sebab dunia mereka berbeda dengan 
dunia orang dewasa. Dengan memahaminya kita dapat mengetahui tentang 
karakteristik dan kreatifitas anak-anak, sehingga kita mengetahui bagaimana 
mengarahkan mereka ke hal-hal yang positif. (Jeffrey, 2003:7).  
 Peran orang tua pada dasarnya mengarahkan anak-anak sebagai generasi 
unggul, karena potensi anak tidak akan tumbuh dengan sndirinya tanpa bantuan 
orang tua. Mereka memerlukan lingkungan subur yang sengaja diciptakan untuk itu 
yang memungkinkan potensi mereka tumbuh dengan optimal. Orang tua memegang 
peranan penting menciptakan lingkungan tersebut guna memotivasi anak agar dapat 
lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Suasana yang 
penuh kasih saying, mau menerima anak apa adanya, menghargai potensi anak, 
memberi rangsangan yang kaya untuk segala aspek perkembangan anak., semua 
merupakan jawaban nyata bagi tumbuhnya generasi unggul di masa yang akan 
datang. 
1 
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Keingintahuan mereka lebih besar dibanding usia dewasa saat ini. Peran orang 
tua disini harus lebih besar dan berhati-hati dalam mendidik anak. Tidak menutup 
kemungkinan jika orang tua lalai akan tugas dan tanggung jawabnya, maka anak 
akan mencari dan menemukan sesuatu yang baru bagi dirinya, Seperti halnya apa 
yang anak rasakan, didengar maupun dilihat. Mereka akan dengan terbuka menerima 
informasi-informasi yang baik maupun buruk yang mudah didapatkan dari keluarga, 
lingkungan, teman bermain dan media sosial. 
Keluarga sebagai pendidikan pertama dalam kehidupan sosial anak, dituntut 
untuk berperan aktif dalam perkembangan fisik maupun psikis anak. Pola asuh 
keluarga yang baik akan menimbulkan sifat dan tingkah laku sosial yang baik pada 
anak antara lain anak mudah diatur, prestasi belajar meningkat, sopan terhadap orang 
lain, berbakti dan lain sebagainya. Sebaliknya jika dalam pola asuh keluarga dalam 
mendidik anak permisif (acuh) yang didasari dari kondisi keluarga yang kurang 
harmonis (sering cekcok, kurang komunikasi, sampai broken home), kondisi sosial 
lingkungan masyarakat kurang baik, bahkan kondisi ekonomi kurang mendukung. 
Merupakan pola asuh yang dapat membuat anak memiliki sikap yang susah diatur, 
kurang menghargai orang lain, dan terjerumus pergaulan negatif.  
Dalam surat At-Tahrim : 6, Allah berfirman : 
 َُةراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَّو ًارَان ْمُكيِلْهَأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُهَرََمأ آَم َهَّللا َنوُصْع َي َّلَّ ٌداَدِش ٌظَلَِغ ٌةَكِئلآَم اَه ْ يَلَع
 َنوُرَمْؤ ُي 
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Artinya: “hai orang orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.(QS. At-
Tahrim: 6) 
 
Dalam surat tersebut diperintahkan untuk mendidik anggota kelurga dengan 
sebaik-baiknya kearah kebaikan agar terhindar dari siksa api neraka. Mengajarkan 
anak berperilaku baik, bersikap positif, menghargai orang lain dan kebaikan lainnya. 
Merupakan modal utama dalam mengarungi kehidupan di masyarakat, agar 
dikemudian hari menjadi pribadi yang berbudi pekerti dan berguna bagi masyarakat.  
Menurut Ary Ginanjar Agustian dalam konsep ESQ 165-nya kepribadian dan 
sikap sosial merupakan factor penting penentu keberhasilan hidup dan kebahagiaan 
hidup. Hasil penelitian lain menyimpulkan bahwa keberhasilan dan sukses hidup 
20% dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual dan sisanya 80% dipengaruhi oleh 
kecerdasan sosial dan emosionalnya. Kondisi tersebut menunjukan pentingnya aspek 
kepribadian dan sosial yang sehat dan baik dari klien itu sendiri (Irham, 2004:145) 
Kebutuhan merupakan dasar timbulnya tingkah laku individu. Individu 
bertingkahlaku karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhannya. Pemenuhan 
kebutuhan ini bersifat mendasar bagi kelangsungan hidup individu itu sendiri. Jika 
individu berhasil memenuhi kebutuhannya maka dia akan merasa puas, dan 
sebaliknya kegagalan dalam memenuhi kebutuhan ini akan banyak menimbulkan 
masalah baik bagi dirinya maupun bagi lingkungannya (Syamsu, 2005:202). 
4 
 
Hal demikian yang menjadi latar belakang seseorang melakukan tindak 
kejahatan maupun kriminalitas. Banyak kasus kriminalitas anak di Indonesia antara 
lain adalah kasus persetubuhan, pencabulan, pencurian, pengeroyokan, 
penganiayaan, dan narkotika. Berbagai motif yang melatarbelakang anak melakukan 
pelanggaran hukum, diantaranya adalah kurang control orang tua terhadap anak, 
dampak dari kondisi ekonomi orang tua, peregaulan, dan kondisi lingkungan yang 
kurang baik.  
Sedikitnya 200 kasus pidana melibatkan anak dibawah umur sebagai pelaku 
terjadi di eks Karisidenan Surakarta sepanjang tahun 2017. Dari jumlah tersebut 60 
persen diantaranya merupakan kasus pencurian dan sisanya berupa kasus 
penganiayaan kecelakaan lalu lintas, perstubuhan, serta kasus narkotika 
(http://m.merdeka.com/peristiwa/2017.com).  
Jumlah Anak Bermasalah Hukum (ABH) yang masuk dalam laporan di Balai 
Pemasyarakatan Surakarta dalam kurun empat tahun terakhir, sebagai berikut: 
No Kasus 
Tahun 
2014 2015  2016  2017 
1. Persetubuhan  13 23 26 13 
2. Pencabulan  1 5 9 6 
3. Pencurian  104 114 87 81 
4. Lalu Lintas 22 9 10 20 
5. Penganiayaan  36 36 18 19 
6. Pengeroyokan 5 5 13 8 
7. Pengerusakan  4 1 5 5 
8. Narkotika  3 4 4 6 
5 
 
 Jumlah  188 197 168 158 
Tabel 1. Data Kasus Klien Anak di Balai Pemasyarakatan Kelas II 
Surakarta 
 
Dari data yang peneliti dapatkan, kasus anak pelanggar hukum yang tercatat di 
Bapas dengan berbagi jenis kasus tersebut akan melakukan bimbingan di Bapas 
Surakarta. Adapun wilayah kerja Bapas Surakarta meliputi Solo, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan  Klaten. Sesuai dengan PP Nomor 
31 Tahun 1999 Tentang Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Anak Bermasalah Hukum (ABH) atau yang disebut juga Anak Nakal. Dalam 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak pada pasal 1 
dijelaskan bahwa anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapai 
umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan 
belum pernah kawin. Kemudian yang dimaksud Anak Nakal adalah anak yang 
melakukan tindak pidana atau anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan 
terlarang bagi anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut 
peraturan hukum lain yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa anak yang bermasalah 
hukum ialah anak yang berusia 8-18 tahun yang belum menikah yang melakukan 
pelanggaran hukum sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
Untuk itu anak yang bermasalah hukum perlu dilakukan pembinaan dan 
pembimbingan supaya anak tidak melakukan kembali kejahatan kriminal dan tidak 
mengalami gangguan psikis yang dapat mempengaruhi sistem interaksi sosial di 
masyarakatnya, diharapkan anak tersebut diterima dan bisa bergaul di masyarakat 
setelah menjalani proses pidana. 
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Menurut Sutomo dalam prakteknya tak jarang anak yang bermasalah hukum 
mendapat stigma negatif dari lingkungan tempat tinggalnya. Maka dari itu peran dari 
PK Bapas selain melakukan pembimbingan kepada klien anak juga menjadi 
fasilitator menyiapkan kondisi lingkungan tempat tinggal klien anak agar anak 
nantinya bisa diterima kembali dan dapat berinteraksi menjalani kehidupannya 
dengan baik kembali. Dalam hal ini PK bapas akan bekerjasama dengan Pamong 
Desa setempat dan orang terdekat klien (orang tua, saudara, dan tetangga) yang 
memungkinkan memberikan dorongan dan motifasi untuk kembali bersosial 
masyarakat kembali dengan baik. 
Kasus seperti diatas banyak terjadi pada anak pelaku hukum yang 
keberadaanya tidak diterima dalam masyarakat, dalam pertimbangannya anak 
tersebut tidak diterima dimasyarakat kerena sikap dan tingkah laku anak tersebut 
keterlaluan atau sudah lewat batas kewajaran dan tergolong anak nakal dalam 
masyarakat itu. Maka dari itu peran Pembimbing Kemasyarakatan di Balai 
Pemasyarakatan dalam membimbing anak bermasalah hukum dapat kembali 
berinteraksi dalam masyarakata adalah tugas yang penting adanya. 
Karena jika anak tidak segera mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 
orang terdekat maka anak akan berpotensi kembali melakukan kejahatan 
pelanggaran hukum kembali bahkan bisa lebih parah dari sebelumya. Maka dari itu 
Bapas dan masyarakat setempat bekerjasama menciptakan iklim suasana yang baik 
untuk menyambut anak pasca menjalani proses hukuman. Karena pada kondisi saat 
itulah anak perlu perhatian dan kasih sayang yang lebih agar si klien anak merasa 
diterima kembali di lingkungannya. Sehingga mampu berintraksi kembali dengan 
lingkungan masyarakatnya. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti ingin membatasi penelitian mengenai 
proses bimbingan pribadi anak bermasalah hukum untuk berinteraksi sosial yang 
dilakukan Pembimbing Kemasyarakatan yang berada di Balai Pemasyarakatan. 
Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 pasal 1 ayat 4 tentang 
pemasyarakatan, yang menyatakan bahwa balai pemasyarakatan yang selanjutnya di 
sebut BAPAS adalah suatu pranata untuk melaksanakan bimbingan Klien 
Pemasyarakatan. Menurut Sutomo bimbingan yang berada di Balai Pemasyarakatan 
Surakarta ada beberapa jenis anatara lain bimbingan intelektual, bimbingan 
kepribadian dan sosial, bimbingan ketrampilan dan bimbingan hukum. 
Menurut Dwi Bayu Susanto (2013: 6) dalam Moh Ashari. Definisi dari fungsi 
pembimbingan yang dilakukan Balai Pemasyarakatan adalah upaya pemberian 
bantuan untuk meningkatkan kualitas ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
kesadaran berbangsa dan bernegara, intelektual, sikap dan perilaku, kesehatan 
jasmani dan rohani, kesadaran hukum, reintegrasi sehat dengan masyarakat, 
ketrampilan kerja serta pelatihan kerja dan produksi. Hal tersebut bertujuan untuk 
membentuk Anak Bermasalah Hukum agar menjadi manusia yang seutuhnya, 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali dalam masyarakat sosialnya. 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) adalah suatu pranata non profit milik 
Pemerintah di bawah naungan Kementerian Hukum dan hak Asasi Manusia. Adapun 
tugas Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yaitu menyelenggarakan bimbingan 
terhadap klien anak yang ada di Daerah Se-Karisidenan Surakarta yaitu : Solo, 
Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, Klaten. 
Pada prosesnya ABH yang ingin melakukan bimbingan didampingi dengan 
wali keluarganya. ABH datang ke kantor BAPAS bertemu dengan PK yang bertugas 
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membimbing ABH. Setiap ABH dibimbing oleh satu orang petugas PK yang 
ditunjuk oleh kepala Bagian Bimbingan Klien Anak sampai pada masa pengakhiran 
bimbingan. Untuk mengawali proses bimbingan, PK bertanya kabar kesehatan anak, 
aktivitas yang dikerjakan anak, dan topik ringan lainnya untuk membuka proses 
bimbingan agar suasana terkesan cair bersahabat. sampai pada akhirnya anak 
mengungkapan masalah yang dialami dari dalam diri maupun daya terima 
masyarakat pada dirinya selama terjun dimasyarakat. Masalah-masalah itu seperti 
kurang percaya diri dalam bergaul, rasa takut, dan rasa bersalah yang biasa dialami 
oleh anak hukum yang baru terjun didalam masyarakat kembali. Dalam proses 
bimbingan masalah-masalah seperti itulah yang harus tersolusikan agar anak dapat 
bersosial kembali dengan baik dalam masyarakat. Masalah yang diungkapkan anak 
dicatat di buku kontrol bimbingan agar pembimbing kemasyarakatan (PK) dapat 
melihat perkembangan dalam masa bimbingan klien anak. (Sutomo, Kabag BKA 
BAPAS Surakarta, Wawancara langsung, 11 Maret 2018) 
Bimbingan yang diberikan oleh pembimbing kemasyarakatan sangatlah 
penting untuk mengubah dan menguatkan pribadi klien pemasyarakatan khususnya 
cara interaksi di masyarakat pasca menjalani proses hukum. Dari bimbingan pribadi 
tersebut diharapkan klien pemasyarakatan atau anak bermasalah hukum bisa lebih 
mandiri, bertanggungjawab, dan yang paling penting adalah pribadi baru yang bisa 
diterima di lingkungan masyarakatnya. 
Tohirin (2009:124) berpendapat bahwa bimbingan pribadi adalah suatu 
bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan 
dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara baik.   
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Bimbingan pribadi merupakan salah satu program yang berada di Balai 
Pemasyarakatan Surakarta (BAPAS) untuk membimbing anak bermasalah hukum di 
kawasan Karisidenan Surakarta. Bentuk pembimbingan tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan dan mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan 
menyesuaikan diri dilingkungannya dengan baik, serta mampu meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan anak kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dari pemaparan 
diatas, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan mengenai meningkatnya angka 
kriminal yang pelakunya adalah anak-anak, kecenderungan anak melakukan tindak 
kriminal dikarenakan pergaulan dan tingkat keimanan anak yang kurang baik.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
”Bimbingan Pribadi Anak Bermasalah Hukum Dalam Berinteraksi Sosial Di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan latar belakang tersebut, maka masalah yang muncul dari 
pembahasan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kurang perhatiannya orang tua terhadap tumbuh kembang anak 
2. Kurangnya kesadaran orang tua dan anak akan pentingnya ilmu agama 
3. Kurangnya pendidikan ilmu agama dalam lingkungan keluarga 
4. Belum optimalnya bimbingan pribadi di beberapa lembaga pemasyarakatan 
5. Pola asuh orang tua terhadap anak yang kasar dan keras, sehingga 
menyebabkan timbulnya reaksi kenakalan pada anak  
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu adanya 
pembatasan masalah supaya penelitian ini terfokus pada masalah yang diangkat. 
Penelitian ini difokuskan pada bimbingan pribadi kepada Anak Bermasalah Hukum 
(ABH) untuk berinteraksi sosial. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah bagaimana bimbingan pribadi anak bermasalah hukum (ABH) 
dalam berinteraksi sosial di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses bimbingan pribadi anak bermasalah hukum dalam berinteraksi sosial di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain 
1. Manfaat Teoritis 
a Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran, 
pengetahuan, informasi dan juga refrensi yang berupa bacaan ilmiah. 
b Memberikan pemahaman mengenai proses layanan bimbingan pribadi 
yang ada di Balai Pemasyarakatan Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a Manfaat bagi Pembimbing Kemasyarakatan 
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Memberikan pengetahuan, pemahaman serta masukan mengenai 
layanan bimbingan yang ideal yang diterapkan kepada klien 
pemasyarakatan Anak Bermasalah Hukum. 
b Manfaat bagi ABH 
Memberikan pemahaman dan penerapan mengenai bimbingan yang 
diberikan Pembimbing Kemasyarakatan. 
c Manfaat bagi Lembaga 
i. Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat meningkatkan 
kualitas pelaksanaan layanan bimbingan di Balai Pemasyarakatan 
Surakarta. 
ii. Lembaga Institut 
Diharapkan setelah penelitian ini, lembaga institut mampu 
menegembangkan strategi yang lebih baik dan mencetak tenaga 
ahli yang mampu mengaplikasikan bimbingan pribadi sesuai 
permasalahan yang ada. 
d Manfaat bagi Peneliti 
Sebagai bahan penelitian dan juga bermanfaat langsung dalam 
memperluas pandangan serta pengetahuan tentang layanan bimbingan 
untuk ABH di Balai Pemasyarakatan Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Bimbingan  
a) Pengertian Bimbingan 
Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 29/90, 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka 
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 
depan. (Depdikbud, 1994). Menurut Sukardi (2010:36) bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan kepada seseorangatau sekelompok orang yang 
terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau 
kelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. 
Menurut Prayitno (2009:99) bimbingan adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau 
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar 
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 
dan mandiri, dapat memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Menurut Syamsu (2006:6) bimbingan merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan 
melainkan serangkaian yang terencana dan sistematis yang terarah kepada 
pencapaian tujuan. Sementara Rochman Natawidjaja (1998:37) dalam 
syamsu adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 
12 
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memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan kehidupan pada umumnya. 
Dengan membandingkan pengertian tentang bimbingan yang telah 
dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan yang diberikan individu maupun kelompok 
secara sistematis dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan 
dirinya secara wajar dan mandiri sesuai dengan norma-n0rma yang berlaku 
didalam masyarakat. 
b) Tujuan Bimbingan 
Tujuan bimbingan menurut beberapa pakar, diantaranya: 
1) Menurut Syamsu (2006:13) 
a) Merencanakan kegiatan, penyelesaian studi, perkembangan 
karir serta kehidupan dimasa yang akan datang 
b) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya secara seoptimal mungkin 
c) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, masyarakat 
dan lingkungan kerja 
d) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan masyarakat dan 
lingkungan kerja. 
 
2) Menurut Prayitno (2009:114) 
Tujuan bimbingan adalah membantu individu dalam 
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (kemampuan dasar 
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dan bakat), berbagai latar belakang yang ada, serta sesuai dengan 
tuntutan positif lingkungannya. Dengan kata lain bimbingan 
membantu individu untuk menjadi insan yang berguna dalam 
kehidupan dirinya dan lingkungan. 
3) Sukardi (2010:44) 
Tujuan umum dari layanan bimbingan adalah sesuai dengan 
tujuan pendidikan , sebagai mana dinyatakan dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 tahun 2003, yaitu 
terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya, yang cerdas, yang 
beriman, dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (Depdikbud, 
2004:5). Secara umum bimbingan adalah membantu siswa mengenal 
bakat dan kemampuannya, serta memilih, dan menyesuaikan diri 
dengan kesempatan pendidikan untuk merencanakan karir yang 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
c) Asas-Asas Bimbingan 
Menurut prayitno (2009:115) dalam penyelenggaraan pelayanan 
bimbingan tersapat asas-asas bimbingan, yaitu ketentuan-ketentuan yang 
harus diterapkan delam penyelenggaraan pelayanan. Apabila asas 
diterapkan dengan baik tujuan yang diharapkan akan tercapai. Sebaliknya 
jika asas dilanggar sangat dikhawatirkan tujuan bimbingan tidak akan 
tercapai bahkan akan dapt merugikan orang-orang yang terlibat didalam 
pelayanan. 
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Asas-asas yang dimaksud adalah asas kerahasiaan, kesukarelaan, 
keterbukaan, kekinian, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, 
kenormatifan, keahlian, alih tangan, dan tut wuri handayani. 
 
2. Bimbingan Pribadi 
a) Pengertian Bimbingan Pribadi 
Tohirin (2009:124) berpendapat bahwa bimbingan pribadi adalah 
suatu bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat 
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan 
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan secara baik. Syamsu (2009: 53-55) dalam Juri Artha 
berpendapat bahwa bimbingan pribadi merupakan upaya untuk membantu 
individu dalam menembukan dan mengembangkan pribadi yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta 
sehat jasmani dan rohani.  
Menurut Ahmadi (1991: 109) adalah seperangkat bantuan kepada 
peserta didik agar dapat menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan 
sosial. Memilih kelompok sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, 
serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi, 
rekreasi, dan sosial yang dialaminya 
Syamsu (2005: 14) merumuskan bimbingan pribadi sebagai suatu 
upaya membantu individu dalam memecahkan suatu masalah yang 
berhubungan dengan keadaan psikologis dan dan sosial klien, sehingga 
individu dapat memantapkan kepribadian dan mengembangkan 
kemampuan individu dalam menangani masalah-masalah dirinya. 
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Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan pribadi adalah 
suatu bimbingan yang ditujukan untuk individu guna untuk membantu 
memecahkan masalah-masalah pribadi seperti penyesuaian diri, pergaulan 
sosial, dan menghadapi konflik dalam diri untuk mengatur dirinya sendiri 
dalam bidang jasmani maupun rohani serta pribadi yang mampu 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara baik. 
b) Tujuan Bimbingan Pribadi 
Menurut Syamsu (2006:14) tujuan bimbingan pribadi meliputi: 
1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengenalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dalam teman sebaya, 
sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
2) Memiliki sikap toleransi terhadap umatberagama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-
masing. 
3) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, hak yang terkait dengan keunggulan maupun 
kelemahan; baik fisik maupun psikis. 
4) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersikap 
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak 
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara positif 
sesuai dengan ajaran agamayang dianut. 
5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang 
lain 
6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat 
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7) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau hargadirinya. 
8) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas dan kewajiban. 
9) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk persahabatan, persaudaraan, atau 
silaturahmi dengan sesama manusia. 
10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah konflik, baik 
yang bersifat internal maupun dengan orang lain. 
11) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
c) Fungsi Bimbingan Pribadi 
a) Fungsi Pemahaman 
 Adalah fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 
pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan 
pengembangan siswa, pemahaman tersebutmeliputi pemahaman diri 
dan pemahaman lingkungan. 
b) Fungsi Pencegahan  
 Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 
terhindarnya siswa dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul 
dan akan bisa mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan 
kesulitan dan kerugian tertentu dalam proses perkembangan siswa. 
c) Fungsi Pengentasan 
 Fungsi bimbingan dan konseling yang akan membantu 
teratasinya permasalahan yang dialami siswa. 
d) Fungsi Pemeliharaan 
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 Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 
terpeliharanya dan berkembangnya berbagai potensi dan kondisi 
positif siswa dalam perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan. 
d) Prinsip-prinsip Bimbingan Pribadi 
Prayitno (2009:220) mengungkapkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan dan kehidupan individu tidaklah selalu 
positif. Faktor yang pengaruhnya negatif akan menimbulkan hambatan-
hambatan terhadap kelangsungan perkembangan dan kehidupan individu 
yang akhirnya menimbulkan masalah tertentu pada diri individu. Prinsip 
yang berkenaan dengan hal itu adalah: 
1) Bimbingan diperuntukan bagi semua individu 
2) Bimbingan bersifat individual 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif 
4) Bimbingan menekankan usaha bersama 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan. 
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting/adegan kehidupan. 
7) Pembatasan layanan bimbingan dibatasi hanya dibatasi pada hal-hal 
yang menyangkut dengan kondisi mental dan fisik individu terhadap 
penyesuaian diri dirumah, sekolah, serta kontak sosial dan 
lingkungan kerja. 
3. Interaksi Sosial 
a) Pengertian Interaksi Sosial 
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Manusia sebagai makhluk sosial melakukan hubungan sosial antar 
sesamanya. Dalam hubungan itu individu menyadari bahwa dalam 
kehidupan bermasyarakat mereka pasti membutuhkan bantuan orang lain. 
Adanya kebutuhan akan bantuan ini merupakan awal terbentuknya 
interaksi sosial. Menurut walgito (2003: 57), interaksi sosial adalah 
hubungan antar individu satu dengan yang lain, individu satu dapat 
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat hubungan 
timbal balik antar yang lain. 
Sedangkan, Suranto (2011: 5) menyatakan bahwa interaksi sosial 
adalah suatu proses berhubungan yang dinamis dan saling mempengaruhi  
antar manusia. Menurut Bonner dalam (Gerungan 2009: 62) bahwa 
interaksi sosial adalah suatu hubungan antar dua atau lebih individu 
manusia, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah,atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat ditarik garis besar 
unsur yang terkandung dalam interaksi sosial, yaitu: 
1) Terjadinya hubungan antar manusia 
2) Terjadinya hubungan antar kelompok 
3) Saling mempengaruhi 
4) Ada umpan balik antar keduanya. 
Dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antar 
individu dengan individu atau individu dengan kelompok yang saling 
mempengaruhi sehingga terjadi hubungan timbal balik dan pada akhirnya 
terbentuk struktur sosial.  
b) Tujuan Interaksi Sosial 
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Interaksi sosial merupakan faktor paling penting dalam proses-
proses sosial. Berikut adalah tujuan seseorang melakukan interaksi sosial 
antara lain adalah 
1) Mewujudkan cita cita atau tujuan tertentu, yang sifatnya individu 
maupun kelompok. 
2) Proses pemenuhan dasar dan kebutuhan sosial atau pemenuhan 
kebutuhan fisik dannon fisik. 
3) Membangun solidaritas ingroup atau outgroup dalam kehidupan 
sosial 
4) Sebagai media masukan atau evaluasi diri tentang pola perilaku yang 
telah dilakukan dalam proses sosial. 
c) Ciri-ciri Interaksi Sosial 
Menurut Susanto (2004: 11), ciri-ciri interaksi dibagi menjadi empat, 
anatara lain: 
1) Adanya hubungan, sudah cukup jelas dalam interaksi pastilah 
berhubungan baik anatar individu dengan individu maupun individu 
dengan kelompok. 
2) Adanya individu, dalam interaksi menurut tampilannya individulah 
yang melakukan hubungan interaksi 
3) Adanya tujuan, setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu 
seperti mempengaruhi individu baik positif maupun negative. 
4) Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok, yaitu 
interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi 
kelompok ini trjadi karena individu dalam hidupnya tidak terlepas 
dari kelpmpok. 
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d) Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial antara lain adalah 
1) Kerjasama 
Adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika tujuan anggota 
kelompok yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain 
atau tujuan kelompok secara keseluruhan sehingga setiap individu 
hanya dapat mencapai tujuan apabila individu lainjuga mencapai 
tujuan. 
2) Persaingan 
Adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika seseorang individu 
dapat mencapai tujuan sehingga individu lain akan terpengaruh 
dalam mencapai tujuan tersbut. 
3) Pertentangan  
Adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika individu atau 
kelompok dapat mencapai tujuan sehingga individu atau kelompok 
lain akan hancur 
4) Akomodasi 
Adalah usaha-usah individu untuk meredakan suatu pertentangan 
atau ketegangan, yaitu usaha untuk mencapai kestabilan. 
5) Asimilasi  
Adalah suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat 
diantara individu atau kelompok dan juga merupakan usaha-usaha 
untuk mempertinggi kesatuan tindakan, sikap, dan proses mental 
dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama. 
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e) Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial 
Menurut Soekanto (1990:71) ada dua syarat terjadinya interaksi sosial, 
yaitu; 
1) Kontak sosial 
Kontak sosial adalah hubungan antarsatu orang atau lebih 
melalui percakapan, dialog, masing-masing pihak mengerti maksud 
dan tujuannya, kontak sosial sendiri terbagi menjadi dua yaitu 
kontak secara tidak langsung dan kontak secara langsung, contoh 
kontak secara langsung adalah pertemuan dan dialog. Kontak secara 
tidak langsung yaitu dengan menggunakan peralatan seperti telepon, 
radio, dan surat. 
Menurut Soekanto (1990:72) sendiri menjelaskan kontak sosial 
dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu; 
a. Antara orang dengan perorangan, misalnya anak kecil yang 
mempelajari kebiasaan dalam keluarganya. Proses demikian 
terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu proses dimana anggota 
masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai 
masyarakat dimana dia menjadi anggota. 
b. Antara orang-perorangan dengan satu kelompok manusia 
sebaliknya, misalnya apabila suatu aliran agama memaksa 
anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan aliran 
tersbut dalam programnya. 
c. Antara suatu kelompok manusia dengan suatu kelompok 
manusia lain, misalnya dua partai politik melakukan kerja sama 
untuk mengalahkan partai politik saingannya. 
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Kontak soial dapat bersifat positif dan negatif. Yang 
bersifat positif mengarah pada kerjasama untuk meraih tujuan, 
sedangkan yang negatif mengarah pada pertengkaran atau 
bahkan sama sekali tidak menghasilkan interaksi sosial. Kontak 
primer terjadi apabila yang berhubungan langsung bertemu dan 
bertatap muka, seperti orang-orang tersebut berjabat tangan, 
saling senyum, dan lain sebagainya, kontak sekunder 
memerlukan perantar. 
2) Adanya komunikasi sosial 
Komunikasi sosial adalah suatu proses saling memberikan 
tafsiran kepada atau dari perilaku lain, seseorang mewujudkan 
perilaku sebagai reaksi terhadap maksud dan peran yang ingin 
disampaikan oleh pihak lain (Soekanto, 1990:68). 
f) Jenis-jenis interaksi sosial 
Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu; 
a. Interaksi antara individu dengan individu, pada saat dua individu 
bertemu, interaksi sosial sudah mulai terjadi. Walaupun kedua 
individu itu tidak melakukan kegiatan apa-apa, namun interaksi 
sosial terjadi telah terjadi apabila masing masing pihak sadar akan 
adanya pihak lain yang akan menyebabkan perubahan dalam diri 
masing-masing. Hal ini sangat dimungkinkan oleh faktor-faktor 
tertentu, seperti bau minyak wangi atau bau keringat yang 
menyengat, bunyi sepatu ketika sedang  berjalan dan hal-hal lain 
yang mengundang reaksi orang lain. 
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b. Interaksi antar kelompok dengan kelompok. Interaksi ini terjadi pada 
kelompok sebagai satu kesatuan bukan sebagai pribadi-pribadi 
anggota kelompok yang bersangkutan. Contohnya, permusuhan 
antara Indonesia dengan Belanda pada zaman perang fisik. 
c. Interaksi antara individu dengan kelompok. Bentuk interaksi disini 
berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Interaksi tersebut lebih 
mencolok manakala terjadi perbrnturan antara keopentingan 
perorangan dan kepentingan kelompok. 
g) Faktor-faktor terbentuknya interaksi sosial 
Berlangsungnya suatu proses interaksi sosial tidak lepas dari 
berbagai faktor, menurut koiriyah (2014:67) antara lain: 
a. Sugesti 
Sugesti adalah pengaruh yang diberikan oleh pihak lain, baik itu 
berupa pandangan, sikap, maupun perilaku sehingga orang yang 
mendapat pengaruh tersebut akan mengikutinya tanpa berpikir 
panjang 
b. Imitasi 
Imitasi adalah suatu keinginan seseorang untuk meniru segala 
sesuatu yang ada pada orang lain. Hal ini disebabkan adanya minat, 
perhatian atas sikap mengagumi terhadap pihak lain yang dianggap[ 
sesuai kehendak dikenakan oleh pihak artis , meniru model rambut 
yang sedang trend saat ini, meniru gaya bicara dan tingkah laku 
seseorang yang diidolakan. 
c. Identifikasi 
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Identifikasi adalah kecenderungan atau keinginan dalam diri 
seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Identifikasi 
sifatnya lebih mendalam dari pada imitasi, oleh karena itu 
kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini. 
d. Simpati 
Simpati adalah dorongan manusia untuk melakukan interaksi dengan 
orang lain karena merasa tertarik dengan orang tersebut. Sehingga 
simpati dapat menguatkan komunikasi terhadap pihak-pihak yang 
membuat tertarik maka akan semakin menguatkan komunikasi yang 
efektif. 
 
4. Balai Pemasyarakatan 
Balai pemasyarakatan adalah pranata untuk melaksanakan bimbingan 
Klien Pemasyarakatan. Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Nomor 
M.02.PR.08.03 Tahun 1999 tentang pembentukan pertimbangan Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) adalah unit pelaksanaan teknis pemasyarakatan yang 
mengenai pembinaan Klien Pemasyarakatan yang terdiri dari terpidana 
bersyarat (Dewasa dan Anak), narapidana yang mendapat Pembebasan 
Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, serta anak negara yang mendapat 
pembebasan bersyarat atau diserahkan kepada keluarga asuh, anak negara yang 
mendapat cuti menjelang bebas serta anak Negara yang diputus oleh hakim 
dikembalikan kepada orang tuanya. 
B. Kajian Pustaka  
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Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal murni, akan tetapi 
telah ada acuan yang mendasari atau acuan yang sejenis. Ada beberapa penelitian 
yang dijadikan pembanding dari penelitian ini, antara lain: 
1. Bimbingan Karakter Anak Bermasalah Hukum Di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta. Skripsi dari Moh Ashari (2016). Hasil dari penelitian ini adalah 
program pengembangan bimbingan karakter pada anak bermasalah hukum, 
karakter yang ditekankan adalah nasionalisme, tanggung jawab, religious, 
kejujuran, disiplin dan peduli terhadap lingkungan maupun sosial.  
2. Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial Pada Siswa Kelas II MTs Negeri Giriloyo 
Imogiri Bantul. Skripsi dari Jazim Fauzi (2008). Hasil dari penelitian ini adalah 
peneliti melakukan penelitian di MTs Negeri Giriloyo dengan menerapkan 
berbagai layanan bimbingan diantaranya adalah secara klasikal, secara 
kelompok, dan secara perorangan dengan metode yang digunakan adalah 
ceramah, Tanya jawab, diskusi dan keteladanan. Dari hasil tersebut cukup 
efektif siswa yang bermasalah secara berangsur sikap siswa menuju pada 
ahklakul karimah. 
3. Peran Pekerja Sosial Dalam Bidang Kriminalitas (Studi Kasus Di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Yogyakarta. Skripsi dari Teguh Santoso (2013). 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa peran pekerja sosial atau yang disebut 
Pembimbing Kemasyarakatan di dalam Lembaga Pemasyarakatan tidak hanya 
menjadi wali pemasyarakatan akan tetapi juga berperan sebagai enabler atau 
fasilitator, broker, mediator dan juga penyidik yang ditugaskan membina secara 
keseluruhan agar Warga Binaan Pemasyarakatan dapat menjadi manusia yang 
seutuhnya yang bisa diterima kembali di lingkungan masyarakat sekitarnya. 
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4. Penyelesaian Tindak Pidana Pencurian Oleh Anak Dibawah Umur Melalui 
Proses Diversi Di Pengadilan Negeri Karanganyar. Skripsi dari Nevy Nur 
Akbar (2015). Hasil dari penelitian ini adalah peneliti mengkaji kesesuaian 
antara proses persidangan diversi anak kasus pencurian dengan Undang-Undang 
No 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Perkara Anak Dan Peraturan 
Mahkama Agung (PERMA) Nomor 4 tahun 2014 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Proses Diversi Dalam Sistem Peradilan Perkara Anak telah sesuai 
dengan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Penelitian yang berjudul “Bimbingan Pribadi Anak Bermasalah Hukum 
Dalam Berinteraksi Sosial Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta” berberda 
dengan penelitian yang sebelumya. Penelitian ini berorientasi pada bimbingan 
pribadi untuk meningkatkan interaksi sosial yang dilakukan oleh Pembimbing 
Kemasyarakatan agar anak dapat bersosial dengan baik di lingkungan masyarakat 
pasca menjalani hukuman. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antar variable atau 
kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang 
akan diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan sebelumnya. 
(Ahmad, 2009 : 8). 
Berbagai kasus pelanggaran hukum yang dilakukan oleh anak dibawah usia 18 
tahun di daerah solo raya meliputi pencurian, pencabulan, narkoba, pengeroyokan, 
lalu lintas dan lainya. Dari pengamatan peneliti, anak yang melakukan pelanggaran 
hukum perlu diberikan bimbingan yang lebih mendalam terhadap klien. Salah 
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satunya adalah bimbingan pribadi yang ada di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan guna mereintegrasi perilaku 
anak yang bermasalah  hukum dengan tujuan membantu klien anak agar bisa 
diterima dan dapat berinteraksi kembali di masyarakat. 
Setelah anak menjalani program pembinaan di LAPAS/ Rutan, maka wajib 
hukumnya menjalani program bimbingan di Balai Pemasyarakatan. Dalam 
pembimbingan yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) bentuk 
bimbingannya adalah bimbingan pribadi, nilai yang ditanamkan nilai-nilai seperti 
nilai keagamaan untuk meningkatkan ketakwaan kepada tuhan YME, nilai 
kemasyarakatan untuk bekal menjalani interaksi sosial di dalam lingkungan 
masyarakat, nilai tanggung jawab dan nilai kemandirian. Dari program 
pembimbingan yang dilakukan diharapkan anak dapat berinteraksi dengan baik di 
lingkungan masyarakat dan bisa diterima kembali dalam kelompok sosial 
masyarakat yang berada dilingkungan klien anak. 
 
     
 
Tabel II. Kerangka berfikir 
Anak bermasalah 
hukum: 
1. Persetubuhan 
2. Pencabulan 
3. Pencurian 
4. Lalu lintas 
5. Penganiayan 
6. Pengeroyokan 
7. Pengerusakan 
8. narkotika 
 
Bimbingan pribadi 
1. nilai keagamaan 
2. nilai sosial 
masyarakat 
3. kemandirian 
4. tanggung jawab 
Anak mampu 
berinteraksi sosial 
1. Mengikuti kegiatan 
karang taruna 
2. Mempunyai 
tanggung jawab 
sosial 
3. Sopan santun 
4. Tidak melakukan 
tindakan hukum 
29 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu yang bersifat rasional, empiris dan sistematis 
(Sugiyono, 2011:2). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, 
secara holistik dan dengan cara diskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks kusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah (indranata, 2008:8). Sedangkan menurut Kirk dan Miller penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
tergantung pada pengamatan pada manusia dan kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang tersebut dalam pembahasan dan istilahnya (Moloeng, 
2015:4) 
Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif 
dalam responden yang bersifat penggambaran, penjelasan, dan ungkapan-ungkapan 
terhadap seluruh penelitian. Dalam hal ini peneliti bermaksud melakukan penelitian 
bimbingan pribadi yang dilakukan Pembimbing Kemasyarakatan untuk berinteraksi 
sosial Anak Bermasalah Hukum. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta. Di jalan R. Mohammad Said No. 259, Manahan, Banjarsari, 
Surakarta.  
2. Waktu Penelitian 
 Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini bulan februari-maret 2018 
 Waktu dalam pelaksanaan penelitian bulan mei-juni 2018 
C. Metode Penentu Subjek dan Objek 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian menurut (Arikunto, 2007: 152) merupakan sesuatu 
yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian harus 
ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subyek penelitian dapat 
berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian subyek penelitian pada 
umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia. Peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 300) 
Subyek dalam penelitian ini adalah Pembimbing Kemasyarakatan, Anak 
Bermasalah Hukum (ABH), dan petugas non PK sebagai informan pendukung 
yang ada di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
a. Pembimbing Kemasyarakatan  
1) Kepala Bagian Bimbingan Klien Anak Bapak Sutomo, A.KS, MH. 
Yang bertanggungjawab di bagian BKA membawahi 14 anggota PK 
Bimbingan Klien Anak. menjadi Pembimbing Kemasyarakatan sejak 
tahun 2003 
2) Pembimbing Kemasyarakatan Bapak Hasan Asngari, A. KS beliau 
menjadi Pembimbing Kemasyarakatan sejak tahun 2006. 
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3) Pembimbing Kemasyarakatan Bapak Dekky Nurmansyah, Amd, IP. 
SH. Pembimbing Kemasyarakatan yang mempunyai berbagai 
pengalaman menangani berbagai jenis karakter anak. Beliau menjadi 
Pembimbing Kemasyarakatan sejak tahun 2000 
4) Pembimbing Kemasyarakatan Bapak Suparjo, S.ST. PK dengan 
berbagai pengalaman kemasyarakatan anak. beliau menjadi 
Pembimbing Kemasyarakatan sejak tahun 2005. 
b. Anak Bermasalah Hukum 
1. Kasus Pencabulan 
 Nama  : “Y” 
 Tempat tanggal lahir : Wonogiri, 13 April 2001 
 Alamat : Kabupaten Wonogiri 
 Jenis kelamin : Laki-laki 
 Agama : Islam  
2. Kasus Pencurian 
 Nama  : “M” 
 Tempat tanggal lahir : Klaten, 08 November 2000 
 Alamat : Kabupaten Klaten 
 Jenis kelamin : Laki-laki 
 Agama : Islam  
c. Petugas Non PK 
1) Puji Rahayu Ningsih, S, Pt salah satu petugas Bapas yang bertugas 
sebagai staf urusan Tata Usaha sejak tahun 2010 
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2) Endah Susilowati salah satu petugas Bapas yang baertugas sebagai 
staf urusan Tata Usaha sejak tahun 2008 
2. Objek penelitian 
Dalam penelitian ini objeknya adalah proses bimbingan pribadi yang 
diberikan pembimbing kemasyarakatan (PK) kepada anak bermasalah hukum 
dalam berinteraksi sosial di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk membantu dalam pengumpulan data, maka peneliti akan menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data yang melipiti: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu (sugiyono, 2011:231). Wawancara digunakan untuk 
menggali data dari responden yang mendalam mengenai bimbingan pribadi di 
Balai Pemasyarakatan Surakarta. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in 
depht interview) adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif. Tujuan dari wawancara ini adalah 
untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana bimbingan pribadi anak 
bermasalah hukum berinteraksi sosial di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta. 
2. Observasi  
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Nasution dalam Sugiyono (2011:226) menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar dari ilmu pengetahuan. Suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan lapangan langsung, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui keadaan daerah penelitian dan untuk melihat langsung 
permasalahan yang ada. Dengan metode observasi diharapkan dapat 
memperoleh gambaran tentang bagaimana bimbingan pribadi anak bermasalah 
hukum berinteraksi sosial khususnya pada kasus pencurian di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan, jadi 
peneliti hanya mengadakan pengamatan mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan objek penelitian dalam latar penelitian pengumpulan data (Zuhdi, 1994: 
49). Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tidak bisa diperoleh 
melalui interview dan berfungsi sebagai data pelengkap atau pendukung dari 
data yang diperoleh melalui interview. 
E. Keabsahan Data  
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi. 
Menurut Sugiyino (2011:241) adalah teknik pengumpulan data  yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. Untuk itu kabsahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
F. Teknik Analisis Data  
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Miles (1992:15) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dapat difahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data penelitian ini menggunakan metode analisa kualitatif interaktif 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Langkah-langkah analisis dan model 
interaktif sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Kemudian dicatat atau direkam dalam bentuk deskriptif tentang 
apa yang dilihat, didengar, dan dialami oleh subjek peneliti. 
2. Reduksi Data 
Menurut Miles (1992:16) Merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga keimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasi.  
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan memudahkan peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencari bila diperlukan (Sugiyono, 2011:247) 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan selanjutnya. Bentuk penyajian data 
diskrptif narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan 
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dengan menyusun kalimat dengan logis dan sistematis sehingga mudah dibaca 
dan dipahami. 
4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya mencari makna 
dari komponen-komponen data yang disajikan dengan mencermatipola pola 
keteraturan, kejelasan, konfigurasi, dan hubungan sebab akibat. 
 
ga 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen dalam analisis data menurut Miles dan Huberman (1992:20) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data  Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bapas Surakarta 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan UPT (Unit Pelaksana 
Teknis) di bidang Pemasyarakatan luar lembaga yang merupakan pranata atau 
satuan kerja dalam lingkungan Kementerian Hukum dan HAM Republik 
Indonesia yang bertugas melakukan pembimbingan terhadap klien sampai 
seorang klien dapat memikul beban atau masalah dan dapat membuat dirinya 
mampu menanggulangi beban permasalahan hidup.  
Sejarah berdirinya Balai Pemasyarakatn (BAPAS) dimulai pada masa 
Pemerintahan Hindia Belanda yaitu dengan berdirinya Jawatan Reclassering 
(Lembaga atau departemen kemanusiaan yang bersifat profesional) yang 
didirikan pada tahun 1927 dan berada pada kantor pusat jawatan kepenjaraan. 
Jawatan ini didirikan untuk mengatasi permasalahan anak-anak/pemuda 
Belanda dan Indonesia yang melakukan pembinaan khusus. Kegiatan Jawatan 
Reclassering ini adalah memberikan bimbingan lanjutan bagi Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP), memberikan bimbingan bagi WBP anak dan dewasa 
yang mendapatkan pembebasan bersyarat (PB), cuti bersyarat (CB), cuti 
menjelang bebas (CMB), serta pembinaan anak yang diputus untuk 
dikembalikan kepada orang tuanya, sekarang disebut sebagai diversi. Petugas 
Reclassering disebut ambtenaar de Reclassering. Institusi ini hanya berjalan 
selama 5 tahun dan selanjutnya dihentikan karena krisis ekonomi akibat 
terjadinya Perang Dunia I. 
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Setelah Indonesia merdeka pada 17 agustus 1945, institusi ini dirasa perlu 
untuk di hidupkan kembali. Kemudian dikenal dengan Dewan Pertimbangan 
Pemasyarakatan (DPP) yang menjadi Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) 
yang berada dibawah naungan Menteri Kehakiman. Presidium Kabinet Ampera 
tanggal 3 Nopember 1966 Nomor : HY.75/U/11/66 tentang Struktur Organisasi 
dan Tugas-tugas Departemen, maka mengilhami pembentukan Direktorat 
Bimbingan Sosial dan Pengentasan Anak (Direktorat BISPA) di bawah 
Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga, dan semenjak itu ada dua direktorat yaitu 
Direktorat Pemasyarakatan dan Direktorat BISPA. BISPA dibentuk dengan 
surat Keputusan Menteri Kehakiman RI No.Y.S.I/VI/1970, kemudian 
berdasarkan surat Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga No.4.1/X/1943 tangal 
14 Mei 1994 di dirikan  kantor BISPA untuk masing-masing daerah yang 
mencapai 44 kantor BISPA. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : 
M.02-PR.07.03 tahun 1987, tanggal 2 Mei 1987 dibentuklah Organisasi dan 
Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak atau Balai 
BISPA. Selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia Nomor : M.01-PR.07.04.03 tahun 1997, tanggal 12 Februari 1997 
tentang nomenklatur (perubahan nama) yang awalnya Balai Bimbingan 
Kemasyarakatan dan Pengentasan anak (BISPA) berubah menjadi Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) hingga kini. 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan salah satu Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) di jajaran Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Departemen 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Rebuplik Indonesia, selain Rumah Tahanan 
Negara (RUTAN) dan Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS). Tugas dan fungsi 
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Bapas dilaksanakan berdasarkan Undang-undang Nomor : 12 tahun 1995 
tentang Pemayarakatan.  
Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta terletak di Jl. 
RM. Said No. 259 Surakarta. Bapas merupakan pranata untuk melakanakan 
bimbingan klien pemasyarakatan di Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia yang berada di Kantor Wilayah Jawa Tengah yaitu Semarang yang 
beralamatkan di Jl. Dr. Cipto No.64 Semarang 50126 Jawa Tengah. Area tugas 
Bapas Surakarta meliputi se Karisidenan Surakarta yaitu : Solo, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten (Sobosuka 
Wonosraten).  
 
2. Dasar Hukum 
Adapun tujuh dasar Hukum yang digunakan Bapas Surakarta yaitu 
meliputi : 
a. Undang-undang No.12 Tahun 1995, tentang SISTIM 
PEMASYARAKATAN 
b. Undang-undang  Nomor : 3 tahun 1997 tentang Peradilan anak 
c. Surat Edaran Dirjen Pemasyarakatan tanggal 7 Maret 1997 RI 
No.M.01.PR.07.17 tahun 1997 
d. Perubahan Nomenklatur Balai BISPA menjadi BAPAS pada tahun 1997 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI No.M.01.PR.07.03 
tanggal 12 Februari 1997 
e. PP Nomor :31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
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f. PP Nomor : 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Hak Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
g. PP Nomor : 28 Tahun 1999 tentang Perubahan atas PP Nomor : 32 Tahun 
1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP). 
 
3. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi 
Menjadi pembimbimbing kemasyarakatan (PK) yang professional, 
handal dan bertanggung jawab untuk mewujudkan pulihnya kesatuan 
hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan klien pemasyarakatan 
debegai individu, anggota masyarakat, dan makhluk tuhan YME 
b. Misi 
1) Mewujudkan litmas yang objektif, akurat, dan tepat waktu 
2) Melaksanakan program pembimbingan yang berdaya guna, tepat 
sasaran, dan memiliki prospek ke depan 
3) Mewujudkan pembimbingan klien pemasyarakatan dalam rangka 
penegakan hukum, pencegahan, dan penanggulangan kejahatan serta 
kemajuan dan perlindungan HAM 
4) Pendampingan klien anak yang berhadapan dengan hukum. 
c. Tujuan 
Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakatnya, dan dapat berperan aktif dalam pembangunan dan dapat 
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hidup secara wajar sebagai warga binaan yang baik dan bertanggung 
jawab. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Sumber Daya Manusia (PK) 
Dari penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan data kualifikasi 
pembimbing kemasyarakatan klien anak di Balai Pemasyarakatan Surakarta: 
 
NO Nama Pendidikan Jurusan Pengalaman PK Sertifikat 
PK 
SKPK 
1 Sutomo, A. 
KS, MH 
D4, S2/STKS 
Bandung, UNDIP 
Kesejahteraan 
Sosial/Hukum 
- Diklat 
diversi 
tingkat 
Nasional 
Jakarta 
- Diklat 
diversi 
kejaksaa
n agung 
di Jaksel 
- Penguat
an bebas 
tugas 
5 Buah Nomor. 
036/BPS
DM 
Hukum 
dan 
HAM/P
K 
BAPAS/
2008 
Jakarta, 
12 
Agustus 
2008 
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PK di 
Bali 
tahun 
2015 
- Diklat 
simponi 
anak 
bermasa
lah 
hukum 
di Hotel 
Alana 
Solo 
- Diklat 
Penguat
an PK 
Jakarta 
2 Dekky 
Nurmansyah, 
Amd. IP. SH 
S1/AKIP Ilmu 
Pemasyarakata
n 
Dan Hukum 
- Pelatihan 
menjadi PK di 
Jakarta 
- Pelatihan 
menjadi PK di 
Semarang 
5 buah SKPK 
02 
Septemb
er 2014 
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- SK pembantu 
PK 1 tahun 
Kasubsie BKD 
2008-2013 
Pejabat 
Fungsional 
BKSDM 
periode 2013-
2017 
3 Suparjo, S.ST D4/STKS 
Bandung 
Kesejahteraan 
Sosial 
- Diklat 
PK 2015 
- Seminar 
JFPK 
- Seminar 
pengena
lan 
psikotro
pika 
- Seminar 
instruktu
r 
narkoba 
4 buah PAS-
130.PK.
PK.01.0
5.02 
Tahun 
2015 
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4 Hasan 
Asngari, A, 
KS 
D4 Akademi 
Kesejahteraan 
Sosial 
Kesejahteraan 
Sosial 
- Diklat 
PK di 
Jakarta 
- Seminar 
penguat
an JFPK 
- Seminar 
jabatan 
Fungsio
nal 
asistensi 
PK di  
Jakarta 
3 Buah SKPK 
NO : 
Pas.01.0
5.02. 
Tahun 
2014 
 
Tabel III. SDM PK Klien Anak Balai Pemasyarakatan Surakarta 
 
2. Faktor anak melakukan tindak pelanggaran hukum 
Berdasar penelitian di lapangan, peneliti menemukan temuan berbagai 
macam  faktor anak melakukan tindak pelanggaran hukum, antaranya adalah: 
a. Dorongan dari dalam diri 
Seseorang dalam melakukan pelanggaran hukum didasari dengan 
karakter perilaku orang tersebut. Banyak kasus yang melatarbelakangi 
tindak pelanggaran hukum karena perilaku seseorang tersebut benar-
benar buruk sehingga pelaku melakukan tindak pelanggaran hukum. 
Menurut hasil penelitian klien yang melakukan pelanggaran hukum 
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kurang menyadari akibat dari apa yang dia lakukan, kurang toleransi 
terhadap orang lain, rasa egois dari dalam diri untuk mmenuhi 
kebutuhannya dan tidak memiliki rasa empati dan rasa kemanusiaan. 
Tidak menutup kemungkinan pelanggaran hukum yang 
dilakukan adalah hasrat dari dalam diri sendiri untuk memenuhi 
kebutuhannya, semua itu didasari dari kerakter yang buruk dari 
pelaku seperti tidak memiliki rasa empati dan kemanusiaan, egois, 
dan tingkat kesadaran pelaku pelanggaran hukum. (W1.S8, 46-51, 
11 Maret 2018) 
 
b. Kurangnya pendidikan agama dalam keluarga 
Pendidikan paling utama dalam keluarga adalah pendidikan agama, 
pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual 
anak agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
Sehingga dengan pemahaman agama yang cukup kecil kemungkinan 
anak melakukan tindak pelanggaran hukum. 
“…secara garis besar klien anak ini dalam menjalankan 
ketaatan agama sangat kurang sehingga anak melakukan 
pelanggaran hukum seperti itu..” (W1.S1, Baris 53-56, 21 Mei 
2018) 
”Kalau menurut saya pribadi sih cara didik orang tua terhadap 
anak saja yg belum maksimal, contohnya pemahaman agamanya 
kurang, kurang komunikasi yang baik antara anak dan orang tua. 
Tapi yang paling pokok menurut saya pemahaman agama yang 
paling penting. Kalau anak sudah ditanamkan nilai agama secara 
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baik maka kecil kemungkinan anak melakukan tindakan hukum” 
(WI.S8, Baris 38-45, 11 Maret 2018) 
 
c. Pengaruh lingkungan 
Kondisi lingkungan yang ada di dalam masyarakat ikut serta 
mempengaruhi anak dalam melakukan pelanggaran hukum. Kondisi 
lingkungan baik akan menentukan perilaku anak yang baik, sebaliknya 
jika kondisi lingkungan kurang baik maka berpengaruh juga terhadap 
perilaku anak, seperti contohnya anak melakukan pencurian, miras dan 
narkoba, dan tindakan hukum lainnya. 
“Banyak mas yang melatar belakangi tindak kejahatan 
hukum pada anak, sebagian besar pola pergaulan anak dan 
lingkunagan. Yang namanya anakkan masih labil pikirannya 
inginyakan meniru teman-temannya.” (W1.S8, Baris 35-38, 11 
Maret 2018) 
“Lingkungan juga yang mendukung anak melakukan 
tindakan pelanggaran hukum seperti itu walaupun pola asuh 
orang tua sudah diberikan kepada anak.”(W1.SI Baris 57-60, 
21 Mei 2018) 
 
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa faktor anak 
melakukan tindak pelanggaran hukum adalah; 
a. Faktor dari dalam diri 
Seseorang melakukan tindak pelanggaran hukum dilatar 
belakangi karena karakter pelaku sendiri buruk, seperti tidak adanay rasa 
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toleransi kemanusiaan antar orang lain, rasa egois dalam diri, dan tingkat 
kesadaran hukum kurang. 
b. Faktor kondisi Keluarga 
Kondisi keluarga yang kurang menanamkan nilai-nilai agama 
menjadi dasar masalah pokok dalam keluarga dalam mendidik anak. 
Penanaman pendidikan agama yang baik akan menciptakan karakter yang 
baik pula pada anak. sebaliknya pemberian pemahaman agama yang 
kurang akan menciptakan karakter yang kurang baik pula pada anak.  
 
c. Faktor kondisi Lingkungan 
Selain kondisi keluarga dan cara pola didik agama dalam 
keluarga, faktor yang tidak kalah penting adalah lingkungan. Pergaulan 
anak tidak lepas dari faktor pengaruh lingkungan yang nanti akan 
berdampak pada perilaku yang timbul dari anak. lingkungan baik perilaku 
anak akan baik, lingkungan kurang baik perilaku anak akan berdampak 
demikian. 
 
3. Proses pelaksanaan bimbingan di BAPAS Surakarta 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
penelitian, pemberian bantuan yang diberikan pembimbing kemasyarakatan 
(PK) terhadap klien anak berbeda, perbedaan itu sudah dapat dilihat pada 
perilaku menyimpang yang diperbuat anak seperti kasus pencabulan, pencurian, 
persetubuhan, penganiayaan, dan pengeroyokan. Ketika kasus anak telah dicatat 
oleh pihak yang berwajib dan kepolisian meminta Bapas untuk mendampingi 
klien anak maka PK akan segera membuat penelitian kemasyarakatan (Litmas). 
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Dari hasil litmas tersebut bisa mengetahui bagaimana latar belakang klien 
anak, kondisi mental, kondisi keluarga, ekonomi, dan lingkungan, serta latar 
belakang anak melakukan tindakan hukum. Litmas ini merupakan alat yang 
dijadikan hakim untuk memberikan pertimbangan hukuman kepada klien anak. 
litmas dibagi menjadi tiga yaitu litmas untuk diversi, litmas untuk reintegrasi 
sosial, dan litmas untuk persidangan. 
Litmas diversi merupakan penelitian kemasyarakatan yang digunakan 
untuk membantu klien dalam menyelesaikan kasus diluar persiangan. Syarat 
litmas diversi adalah ancaman tidak lebih dari 7 tahun, bukan merupakan tindak 
pengulangan, surat damai atau permohonan maaf dari pihak korban. Litmas 
reintegrasi sosial diantaranya penelitian kepada klien yang telah diberi putusan 
hakim, pidana bersyarat (PiB), pembebasan bersyarat (PB), cuti bersyarat (CB), 
cuti menjelang bebas (CMB), maupun anak kembali ke orang tua (AKOT). Dan 
litmas untuk persidangan. 
Salah satu tugas bapas adalah melakukan pembimbingan kepada anak 
bermasalah hukum, tujuannya adalah mengembalikan kepercayaan dirinya 
kembali bahwa mereka masih punya potensi yang bisa dikembangkan agar anak 
tidak lagi mengulangi perbuatannya kembali, dan mampu berinteraksi dengan 
masyarakat lebih baik lagi. 
“ potensi, memiliki harapan jangka panjang, memiliki masa depan yang 
indah. Meyakinkan kemungkinan itu semua bisa terjadi dimasa depannya.” 
(W1.S1, 32-36, 22 Mei 2018) 
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Bimbingan pribadi yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) dilakukan sebanyak 2X dalam satu bulan dengan durasi bimbingan 15 
menit per tatap muka. 
“Anak dalam masa bimbingan Bapas memiliki kewajiban minimal 2X 
bimbingan perbulan di kantor Bapas.”(W1.S1,08-10, 22 Mei 2018) 
 
“15 menitan mas “(W1.S5, Baris 10, 31 Mei 2018) 
 
Ada tiga tahapan bimbingan yang ada di Bapas, yaitu tahap awal, tahap 
lanjut dan tahap akhir. 
1. Tahapan awal 
Dalam tahap awal yang perlu dilakukan seorang Pembimbing 
Kemasyarakatan adalah assessment atau menganalisis apa yang 
dibutuhkan seorang klien dan mau dibawa kearah mana bimbingan yang 
nanti akan dilakukan terhadap klien.  
“PK membuat litmas awal atau sering disebut assessment, 
gunanya apa? Untuk menentukan fokus-fokus masalah apa yang 
dibutuhkan anak saat bimbingan, misalkan anak harus lulus 
sekolah, klien mempunyai latar belakang keluarga yang tak utuh 
sehingga klien membutuhkan ketrampilan yang bersifat lifeskill 
dapat diandalkan mencari penghidupan, jika keluarganya tidak 
utuh maka PK bagaimana caranya anak itu kembali kepada 
keluarga yang utuh kembali agar dikemudian hari si klien ini tidak 
mengulang perbuatannya kembali demikian proses assessment.” 
(W1.S2, 25-35, 23 Mei 2018) 
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2. Tahap lanjut 
Dalam tahap lanjut ini proses tindakan bimbingan diberikan sesuai 
dengan fokus masalah yang sudah ditentukan sebelumnya didalam tahap 
awal. 
“Mulanya. Anak dalam masa bimbingan Bapas memiliki 
kewajiban minimal 2X bimbingan perbulan di kantor Bapas. Dalam 
bimbingannya klien anak datang ke kantor menghadap 
resepsionis/penjaga piket untuk mengisi buku tamu dan lapor kepada 
penjaga bahwa mau melakukan bimbingan dengan Pembimbing 
Kemasyarakatan siapa, kemudian penjaga mengantarkan anak ke 
ruang bimbingan. Penjaga piket kemudian memanggil PK yang 
dimaksud anak untuk melakukan kewajiban bimbingan klien anak 
tersebut. Dalam proses bimbingan PK menanyakan bagaimana kabar 
anak dan kabar keluarga dirumah untuk mencairkan suasana agar si 
klien tidak tegang pada proses bimbingan. Sampai pada akhirnya 
anak menceritakan masalah apa yang sedang ia alami setelah keluar 
dari proses hukuman pidana” (W1.S1,08-23, 21 Mei 2018) 
 
“Dalam proses bimbingan PK menanyakan masalah-masalah apa 
yang dialami diri anak mulai dari kesiapan anak kembali di 
masyarakat, tingkat kepercayaan diri dari klien anak, memberikan 
bekal motivasi terhadap anak bahwa masyarakat tempat tinggalnya 
siap menerima dan tidak boleh mengulangi perbuatannya. Harus 
patuh dan taat pada aturan orang tua, masyarakat, dan Negara. 
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Wejangan tingkah laku yang baik dalam masyarakat itu seperti apa. 
Nah, dari itu semua diharapkan anak bisa kembali berbaur dengan 
lingkungan masyarakatnya dengan baik.” (W1.S8, 71-81, 11 Maret 
2018) 
 
Data Bapas mencatat masalah yang dihadapi oleh klien anak dalam 
masa bimbingan kaitanya dengan interaksi sosial seperti kurang percaya 
diri, Malu, takut dikucilkan, tidak punya teman, jadi omongan orang. 
“Banyak mas, mulai dari keadaan disekolah semisal dia masih 
lanjut sekolah, stigma negatif dari masyarakat terhadap dirinya, 
keadaan dirinya dengan lingkungan bergaulnya di masyarakat, 
masalah dengan orang tua, saudara, teman, dan masyarakatnya. 
Dan juga keadaan dilingkungan kerjanya semisal ia sudah 
bekerja.” (W1.S1,24-29, 21 Mei 2018) 
 
“Kurang PD mas, malu, takut dibicarakan orang lain” (W1.S5, 
Baris 17, 31 Mei 2018) 
 
“…saya juga takut dengan penilaian negatif orang lain kepada 
saya, bisa diterima kembali nggk di lingkungan rumah saya. 
Malah sempet punya fikiran nanti kalo aku diusir bagaimana.” 
(W1.S4, 39-43, 28 Mei 2018) 
 
Dari masalah yang dihadapi klien saat bimbingan PK memberi 
nasehat, saran dan motivasi serta masukan terbaik, berusaha memberikan 
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solusi terbaik dari masalah yang dihadapi klien dengan memasukan nilai-
nilai keagamaan, kemandirian, tanggungjawab dan sosial 
kemasyarakatan. 
“Yang paling inti sebenarnya kita mengembalikan dan 
menumbuhkan kepercayaan dirinya kembali, bahwa dia masih 
punya potensi, memiliki harapan jangka panjang, memiliki masa 
depan yang indah. Meyakinkan kemungkinan itu semua bisa 
terjadi dimasa depannya. Sebenarnya itu yang paling penting 
menumbuhkan kepercayaan diri itu yang susah karena pada 
dasarnya mental anak sudah terganggu karena dampak kasus yang 
dialaminya dlu bisa-bisa anak bersikap menutup diri dengan 
masukan atau nasehat dari orang lain. Selain itu kita juga berkerja 
sama dengan aparatur desa setempat untuk bisa membantu 
membimbing dan mengawasi anak tersebut agar tidak melakukan 
pelanggaran hukum kembali.” (W1.S1,32-45, 21 Mei 2018) 
 
“Jadi kita PK Bapas menerima keluh kesah dan masalah klien 
saat bimbingan yang dilakukan setiap sebulan 2X itu. Sebisa 
mungkin kita memberi solusi dan masukan yang nanti bisa 
diterapkan oleh klien dalam masalahnya dengan memperhatikan 
beberapa aspek pertama, sisi keagamaan kedua, nilai sosial 
masyarakat, ketiga, tanggung jawab“ (W1.S3, 38-44, 23 Mei 
2018) 
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“Ya intinya nilai keagamaannya, nilai bersosialnya, 
tanggungjawab dan kemandirian dalam hidup” (W1.S8, 84-85, 11 
Maret 2018) 
 
Diharapkan dari masa bimbingan, anak bisa kembali berinteraksi 
kembali dengan masyarakat mampu bergaul dengan teman sebaya, 
menjadi anak yang berbakti kepada orang tua, memiliki akhlak budi 
pekerti yang baik, dan yang paling penting adalah tidak mengulangi kasus 
pelanggaran hukum kembali yang bisa menjerumuskan lagi ke dalam 
lapas/rutan. 
“Menjadi manusia yang normal pada umumnya mas, jauh dari 
hukum Negara. Menjadi pribadi yang baik berguna bagi diri saya, 
orang tua, dan masyarakat” (W1.S5, 32-34, 31 Mei 2018) 
“Ya tidak mengulang tindakan kejahatan lagi mas. Menjadi 
anak yang berbudi pekerti luhur, berguna bagi masyarakat, 
menjadi anak yang sholeh dan sholehah yang mempunyai masa 
depan cerah kelak akan menjadi pemuda pemudi generasi penerus 
bangsa” (W1.S6, 32-36, 28 Mei 2018) 
“Ya harapan paling pokok tidak mengulangi tindakan hukum 
kembali mas. Bisa menjadi anak yang berbakti pada orang tua, 
keluarga dan masyarakat. Lebih meningkatkan ketaatan agamanya 
dan mampu merancang masa depan yang lebih baik di masa yang 
akan datang”  (W1.S7, 43-48, 31 Mei 2018) 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sempel dua ABH di 
Bapas Surakarta. Pertama ABH dengan inisial “Y” anak usia 16 tahun 
berasal dari wonogiri yang melakukan pelanggaran hukum persetubuhan. 
Kedua, ABH dengan inisial “M” anak usia 17 tahun berasal dari Klaten 
yang melakukan kasus pelanggaran hukum pencurian kendaraan 
bermotor. Dia melakukan pelanggaran hukum dikarenakan faktor 
lingkungan karena pergaulan didukung juga kondisi ekonomi yang 
kurang dari keluarga. 
Menurut hasil wawancara dari dua sempel ABH yang melakukan 
bimbing di Bapas Surakarta, ABH yang melakukan bimbingan merasakan 
perubahan dalam dirinya mereka merasa lebih baik dari pada sebelumya. 
“…Para petugas dengan senang hati memberikan motivasi 
untuk kembali berperilaku baik. Mendorong dan menuntut saya 
untuk berubah lebih baik lagi. Bagaimana seharusnya saya 
bersikap di masyarakat, bagaimna cara menghormati orang yang 
lebih tua dari kita, cara berbakti terhadap orang tua, bagaimana 
meningkatkan ketakwaan agama, cara bergaul dengan teman. 
Banyak pelajaran baru yang saya dapatkan mas”  (W1.S6, 60-68, 
28 Mei 2018) 
“Berarti sudah benar berubah ya kamu? Ya beginilah mas, 
Alhamdulillah. Tapi masih sering ngerasa bersalah juga sih 
terutama dengan orang tua” (W1.S7, 46-48, 31 Mei 2018) 
  
Berkat bimbingan yang dilakukan Bapas, klien anak sudah mampu 
berinteraksi kembali di lingkungannya masing-masing. Kembali kedalam 
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masyarakat seutuhnya, mampu kembali bergaul dengan lingkungan, 
melakukan kegiatan dimasyarakat dengan keadaan baik, dan mampu 
dipercaya kembali di lingkungan tempat tinggalnya. 
“Malah saya dijadikan marbot masjid di dekat rumah saya 
sampai sekarang.”  (W1.S6, 53-55, 28 Mei 2018) 
 
“…artinyakan saya diterima kembali dan mendapatkan 
kepercayaan masyarakat kembali.”  (W1.S6, 57-58, 28 Mei 2018) 
 
Dampak positif lain dari bimbingan di Bapas Surakarta adalah klien 
anak mendapatkan pekerjaan dan mampu membantu ekonomi keluarga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3. Tahap akhir 
Dalam tahapan akhir ketika masa bimbingan sudah berakhir 
dengan waktu yang sudah ditentukan, maka akan di buatkan surat 
pengakhiran masa bimbingan. Selain itu Pembimbing Kemasyarakatan 
masih ada tanggung jawab memantau dan mengawasi klien memastikan 
klien anak tersebut benar-benar berubah dan tidak lagi melakukan 
pelanggaran hukum kembal 
Jadi menurut hasil penelitian diatas, bimbingan yang di berikan 
oleh pihak Bapas mampu menjadi sarana untuk memperbaiki interaksi 
sosial pasca anak melakukan pelanggaran hukum saat terjun kembali ke 
dalam masyarakat. Dan pada akhirnya tujuan yang hendak dicapai 
peneliti sudah tercapai, yakni mengetahui proses bimbingan pribadi anak 
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bermasalah hukum dalam berinteraksi sosial di Balai Pemasyarakatan 
Klas II Surakarata. 
 
Berikut merupakan tabel keterangan kode penyajian data diatas 
Kode Keterangan 
S.PK1 Subyek pertama (Pembimbing Kemasyarakatan) 
S.PK 2 Subyek kedua ( Pembimbing Kemasyarakatan) 
S.PK 3 Subyek ketiga (Pembimbing Kemasyarakatan) 
S.An.4 Subyek keempat (Klien Anak) 
S.An.5 Subyek kelima (Klien Anak) 
S.Non PK 6 Subyek keenam (Non Pembimbing Kemasyarakatan) 
S.Non PK 7 Subyek ketujuh (Non Pembimbing Kemasyarakatan) 
S. PK 8 Subyek kedelapan (Pembimbing Kemasyarakatan) 
W1-S1 Wawancara pertama subyek pertama 
W1-S2 Wawancara pertama subyek kedua 
W1-S3 Wawancara pertama subyek ketiga 
W1-S4 Wawancara pertama subyek keempat 
W1-S5 Wawancara pertama subyek kelima 
W1-S6 Wawancara pertama subyek keenam 
W1-S7 Wawancara pertama subyek ketujuh 
W1-S8 Wawancara pertama subyek kedelapan 
1-20 Verbatim baris satu sampei dua puluh  
21-40 Verbatim baris dua puluh satu sampai empat puluh 
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41-60 Verbatim empat puluh satu sampai enam puluh 
61-80 Verbatim enam puluh satu sampai delapan puluh 
81-100 Verbatim delapan puluh satu sampai seratus 
100-120 Verbatim seratus sampai seratus dua puluh  
O1-S1 Observasi pertama subyek pertama 
Tabel 3. Keterangan Kode Pada Data 
 
C. Pembahasan  
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan UPT (Unit Pelaksana 
Teknis) di bidang Pemasyarakatan luar lembaga yang merupakan pranata atau 
satuan kerja dalam lingkungan Kementerian Hukum dan HAM Republik 
Indonesia yang bertugas melakukan pembimbingan terhadap klien sampai 
seorang klien dapat memikul beban atau masalah dan dapat membuat dirinya 
mampu menanggulangi beban permasalahan hidup.  
Syamsu (2005: 14) merumuskan bimbingan pribadi sebagai suatu upaya 
membantu individu dalam memecahkan suatu masalah yang berhubungan 
dengan keadaan psikologis dan dan sosial klien, sehingga individu dapat 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam 
menangani masalah-masalah dirinya. Menurut Soeparman bimbingan pribadi 
adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk menemukan dan 
mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi pribadi yang mantap dan 
mandiri serta mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 
Sesuai dengan teori yang diatas, bimbingan pribadi dimaksudkan untuk 
membantu klien agar dapat mengembangkan dirinya sehingga mantap dan 
mandiri serta mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk membantu 
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klien dalam memahami keadaan dirinya baik fisik maupun psikis, memahami 
akan makna diri sebagai makhluk tuhan serta pemahaman akan segala kelebihan 
dan potensi diri yang dimiliki demi tercapainya kualitas hidup yang lebih baik. 
Untuk membimbing anak bermasalah hukum yang ada di Balai 
Pemasyarakatan Surakarta layanan bimbingan pribadi sangatlah di butuhkan 
oleh ABH yang sedang dilanda krisis kepercayaan diri dan membutuhkan 
perhatian serta kasih sayang. Bimbingan pribadi diarahkan untuk membantu 
ABH berinteraksi dengan masyarakat kembali pasca melakukan pelanggaran 
hukum. Tujuannya agar ABH bisa lebih mandiri, bertanggungjawab, dan yang 
paling penting adalah pribadi baru yang bisa diterima di lingkungan 
masyarakatnya. 
Bimbingan yang berada di Bapas dilakukan oleh Pembimbing 
Kemasyarakatan yang mempunyai kualifikasi minimal lulusan dari pendidikan 
sosial. Akan tetapi dari hasil penelitian ditemukan lulusan diluar dari ilmu 
sosial. Pihak Bapas tidak terlalu mempermasalahkan itu, karena sebelum 
menjadi PK ada pembekalan menjadi PK professional lewat diklat yang 
diberikan oleh kementrian Hukum dan HAM untuk menunjang tanggung jawab 
sebagai PK professional. 
Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak 
pada pasal 1 dijelaskan bahwa anak adalah orang yang dalam perkara anak 
nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 
(delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. Kemudian yang dimaksud Anak 
Nakal adalah anak yang melakukan tindak pidana atau anak yang melakukan 
perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik menurut peraturan 
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perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum lain yang berlaku 
dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa faktor penyebab anak 
melakukan pelanggaran hukum diantaranya adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal diantaranya karakter anak yang buruk mendorong 
anak melakukan tindakan pelanggaran hukum. Faktor ekstrnal meliputi keadaan 
kondisi keluarga seperti pendidikan agama yang kurang dari keluarga, keluarga 
yang kurang harmonis, dan kondisi ekonomi keluarga yang melatarbelakangi 
anak melakukan pelanggaran hukum. 
Menurut prayitno (2004:197) fungsi bimbingan dapat dikelompokan 
menjadi empat fungsi yaitu fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasan, dan 
pengembangan serta pemeliharaan. Bimbingan yang dilakukan oleh Bapas 
sudah mencakup dengan hal tersebut. Sesuai dengan teori itu, pelaksanaan 
bimbingan bermaksud untuk menanamkan kepada ABH tentang nilai 
keagamaan, kemandirian, tanggungjawab dan nilai sosial masyarakat. 
Diharapkan dengan hal itu ABH menjadi pribadi yang lebih baik dibandingkan 
sebelunya yang tentunga berguna bagi masyarakat sekitar. 
Tahapan dalam bimbingan di Bapas Surakarta meliputi tahap awal, 
melakukan assessment kebutuhan yang harus dipenuhi saat ini baik dari jasmani 
dan rohani serta membuat target tujuan yang hendak dicapi dalam bimbingan. 
Tahap lanjut, PK memberikan bimbingan kepada klien dalam bentuk nasehat, 
motivasi serta saran dalam menghadapi masalah yang di alami klien. Dan tahap 
akhir, membuat surat pengakhiran serta melakukan contoling perkembangan 
klien di masyarakat memastikann anak benar sudah berubah. Menurut hasil 
penelitian mengenai tahapan proses bimbingan secara keseluruhan sudah 
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mencapai tujuan yakni anak tidak mengulangi tindak pelanggaran hukum dan 
mampu bertanggungjawab serta mandiri dilingkungan masyarakat tempat 
tinggalnya. Akan tetapi dalam proses pembimbingan ada beberapa kekurangan 
yakni waktu, anggaran, dan tenaga PK yang terbatas membuat bimbingan 
kurang maksimal dalam visit kelapangan mengontrol perkembangan klien anak 
dimasyarakat tempat tinggalnya. 
Menurut walgito (2003: 57), interaksi sosial adalah hubungan antar 
individu satu dengan yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu 
yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat hubungan timbal balik antar yang lain. 
Sesuai dengan teori diatas interaksi yang diharapkan dari bimbingan di Bapas 
Surakarta adalah klien anak yang sudah menjalani proses pembinaan di 
lapas/rutan kemudian di bimbing di Bapas mampu berinteraksi kembali dengan 
baik di lingkungan masyarakatnya seperti dengan teman sebaya, tetangga dekat, 
dan masyarakat pada umumnya. Sehingga klien dapat kembali menjalani hidup 
dengan baik dan mampu merancang masa depan yang ia inginkan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data-data yang terkumpul selama penelitian berlangsung, 
maka diperolah beberapa kesimpulan mengenai Bimbingan pribadi Anak 
Bermasalah Hukum dalam berinteraksi sosial di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
Klas II Surakarta. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
Proses bimbingan dalam membantu anak bermasalah hukum berinteraksi 
sosial, Pembimbing Kemasyarakata menggunakan bimbingan pribadi dengan cara 
memberikan nasihat, motivasi dan saran terbaik yang diberikan PK lewat 
kemampuan dan pengalaman yang telah PK dapatkan selama ini. dengan hal itu 
anak mampu belajar memahami dirinya dan tau apa yang harus klien perbuat 
untuk mempersiapkan masa depan lebih baik lagi. 
Proses bimbingan yang berada di Balai Pemasayarakatan Surakarta 
meliputi tahap awal assessment, menggali kebutuhan apa yang sedang dibutuhkan 
klien saat ini membuat tujuan yang hendak dicapai. Tahap lanjut, adalah proses 
bimbingan yang dilakukan Pembimbing Kemasyarakatan untuk membantu klien 
dalam masalah yang sedang klien alami. dan tahap akhir, membuat laporan 
pengakhiran bahwa anak telah mempunyai perkembangan selama bimbingan dan 
mampu kembali dalam masyarakatnya serta melakukan pengawasan dan 
pemeliharaan pada klien hingga waktu yang telah ditentukan. Akan tetapi, 
sementara ini proses bimbingan yang dilakukan di Bapas Surakarta belum 
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maksimal karena berbagai kendala yang ada. Salah satu kendala tersebut adalah 
waktu, anggaran yang terbatas, dan jarak rumah klien yang sangat jauh. 
Nilai yang ingin ditanamkan dari proses bimbingan adalah nilai 
keagamaan, tanggung jawab, kemandirian, dan sosial masyarakat. Bimbingan 
yang diberikan oleh pihak Bapas tidak secara langung bisa membantu anak 
berinteraksi sosial kembali, akan tetapi perlu adanya kerjasama dengan 
masyarakat setempat untuk bisa membantu anak dalam berinteraksi soaial 
kembali. Seperti keluarga dekat, teman sebaya, tetangga dan peran aparatur desa 
setempat.  
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya keterbatasan 
pada hasil yang peneliti peroleh, maka peneliti merasa perlu untuk mengajukan 
saran, antara lain : 
1. Kepada Pembimbing Kemasyarakatan di Bapas Surakarta 
a. Lebih meningkatkan layanan bimbingan dan pendampingan terhadap 
klien anak agar menjadi anak yang lebih baik 
b. Lebih mengoptimalkan agenda sosialisasi tentang hukum di sekolah 
maupun di masyarakat dengan harapan bisa mengurangi perilaku 
pelanggarah hukum yang dilakukan anak terjerat kasus kriminal 
2. Kepada Klien Anak dan orang tua klien 
a. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar klien juga perlu 
diperkuat dengan kegiatan-kegiatan yang positif. Dukungan tersebut 
berupa perhatian dan komunikasi yang baik. 
b. Orang tua harus selalu menjadikan anak sebagai prioritas utama dengan 
memberikan perhatian, pengertian, pendampingan serta kasih sayang 
sehingga anak akan memiliki perilaku yang baik. 
3. Kepada Instansi Pemerintah 
Harus lebih serius dalam menangani perilaku anak yang menyimpang 
terjerat dalam kasus kriminal di RI dengan menyediakan anggaran yang lebih, 
serta sarana dan prasarana untuk menunjang mengurangi kasus pelanggaran 
hukum yang dilakukan anak. 
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C. Penutup  
Alhamdulillahirobbil’alamiin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, sumbangan saran dan kritik yang konstruktif sangat dinanti dari berbagai 
pihak demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi. 
Penulis juga menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu menyelesaikan skripsi ini, semoga dengan skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
No Pertanyaan Sasaran 
1. Bagaimana prosedur PK Bapas dalam melakukan 
bimbingan? 
PK 
2.  Bagaimana proses bimbingan yang dilakukan PK 
terhadap klien anak? 
PK 
3. Bentuk-bentuk bimbingan yang diberikan seperti apa 
? 
PK 
4. Nilai-nilai seperti apa yang dimasukan dalam proses 
bimbingan? 
PK 
5. Kendala apa yang terjadi saat melakukan bimbingan? PK 
6. Berapa durasi dalam setiap melakukan bimbingan? PK 
7. Apa tujuan dilakukan bimbingan pribadi kepada klien 
anak? 
PK 
8. Setelah bebas dari Lapas/rutan, masalah apa saja 
yang anda alami? 
Klien anak 
9. Seperti apa bimbingan yang diberikan oleh PK kepada 
anda saat anda mengalami masalah? 
Klien anak 
10. Menurut anda bimbingan yang diberikan PK Bapas ini 
berdampak di kehidupan anda atau tidak? Kenapa? 
Klien anak 
11. Saat terjun didalam masyarakat, apa yang anda 
rasakan pertama kali? Kenapa? Bagaimana anda 
menyikapinya?  
Klien anak 
12. Upaya apa yang anda lakukan setelah mendapatkan 
bimbingan dari PK Bapas? 
Klien anak 
13. Bagaimana anda melihat fenomena anak melakukan 
tindakan hukum? 
Informan lain 
(petugas Non PK) 
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14. Bagaimana penampilan dan cara komunikasi klien 
anak saat dalam masa bimbingan di Bapas? 
Informan lain 
(petugas Non PK) 
15. Menurut pandangan anda, apakah berbeda 
kepribadian klien anak setelah dibimbing dan 
sebelum dibimbing oleh PK Bapas? 
Informan lain 
(petugas Non PK) 
16. Pesan apa yang ingin anda sampaikan kepada anak-
anak pelanggar hukum? 
Informan lain 
(petugas Non PK) 
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Lampiran 2 
Transkip Wawancara 1 
(W1.S1) 
Narasumber  : Hasan Asngari, A.KS (Pembimbing Kemasyarakatan BKA) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Selasa, 22 Mei 2018 
Kode    : W1.S1 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Sebelumnya terima kasih pak hasan telah bersedia 
menjadi narasumber dalam penelitian saya 
IYA. Sama-sama dek sholihin. 
Jadi maksud kedatangan saya kemari untuk menggali 
informasi mengenai proses bimbingan yang berada di 
Bapas khususnya bimbingan untuk anak yang bermasalah 
dengan hukum. Bisa dijelaskan pak proses 
bimbingannya? 
Mulanya. Anak dalam masa bimbingan Bapas memiliki 
kewajiban minimal 2X bimbingan perbulan di kantor 
Bapas. Dalam bimbingannya klien anak datang ke kantor 
menghadap resepsionis/penjaga piket untuk mengisi 
buku tamu dan lapor kepada penjaga bahwa mau 
melakukan bimbingan dengan Pembimbing 
Kemasyarakatan siapa, kemudian penjaga mengantarkan 
anak ke ruang bimbingan. Penjaga piket kemudian 
memanggil PK yang dimaksud anak untuk melakukan 
kewajiban bimbingan klien anak tersebut. Dalam proses 
bimbingan PK menanyakan bagaimana kabar anak dan 
Opening  
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kabar keluarga dirumah untuk mencairkan suasana agar 
si klien tidak tegang pada proses bimbingan. Sampai pada 
akhirnya anak menceritakan masalah apa yang sedang ia 
alami setelah keluar dari proses hukuman pidana. 
Contoh masalahnya seperti apa pak? 
Banyak mas, mulai dari keadaan disekolah semisal dia 
masih lanjut sekolah, stigma negatif dari masyarakat 
terhadap dirinya, keadaan dirinya dengan lingkungan 
bergaulnya di masyarakat, masalah dengan orang tua, 
saudara, teman, dan masyarakatnya. Dan juga keadaan 
dilingkunag kerjanya semisal ia sudah bekerja. 
Dari masalah itu, bapak selaku PK disini memberikan 
output/solusi apa untuk anak? 
Yang paling inti sebenarnya kita mengembalikan dan 
menumbuhkan kepercayaan dirinya kembali, bahwa dia 
masih punya potensi, memiliki harapan jangka panjang, 
memiliki masa depan yang indah. Meyakinkan 
kemungkinan itu semua bisa terjadi dimasa depannya. 
Sebenarnya itu yang paling penting menumbuhkan 
kepercayaan diri itu yang susah karena pada dasarnya 
mental anak sudah terganggu karena dampak kasus yang 
dialaminya dlu bisa-bisa anak bersikap menutup diri 
dengan masukan atau nasehat dari orang lain.  
Selain itu kita juga berkerja sama dengan aparatur desa 
setempat untuk bisa membantu membimbing dan 
mengawasi anak tersebut agar tidak melakukan 
pelanggaran hukum kembali. 
Selain kepercayaan diri dan kerjasama dengan aparatur 
desa, ada hal lain yang dibrikan PK terhadap anak untuk 
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dijadikan bekal berinteraksi sosial dalam masyarakat? 
Banyak mas, seperti nilai-nilai moral secara umum. 
Seperti bagaimana bersikap dengan orang tua, bersikap 
dengan masyarakat sekitar, bersikap dengan orang yang 
lebih dewasa lebih tua darinya. Dan juga yang paling 
mutlak adalah penanaman nilai agamanya, secara garis 
besar klien anak ini dalam menjalankan ketaatan agama 
sangat kurang sehingga anak melakukan pelanggaran 
hukum seperti itu, walaupun orang tua sudah 
memberikan pendidikn agama tidak kurang-kurang. 
Lingkungan juga yang mendukung anak melakukan 
tindakan pelanggaran hukum seperti itu walaupun pola 
asuh orang tua sudah diberikan kepada anak. 
Jadi lingkungan sangat berpengaruh ya pak terhadap 
latar belakang anak melakukan tindakan hukum? 
Sangat berpengaruh mas. 
Dalam proses bimbingan, apakah ada pak kekurangan 
yang anda pribadi rasakan sebagai PK? 
Ada mas, yang saya pahami selama saya ada di Bapas ini 
mengenai kurangnya ilmu psikologi. Karena pada 
dasarnya PK yang ada di Bapas ini sebagian besar lulusan 
dari ilmu sosial kemasyarakatan dan hukum tidak murni 
dari ilmu psikologi, jadi kalo ditelaah ngasih 
bimbingannya ya masih sederhana soal psikis si klien. Klo 
lulusan psikologikan enak bisa secara detail menggali 
kejiwaan dari klien lebih dalam. Kalau kita kan cuman 
bantuan psikisnya hanya sisi luar dari klien saja. Pun 
hasilnya akan beda juga lebih maksimal lulusan psikologi 
juga. 
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Tapi mulai tahun ini banyak PK baru yang lulusannya 
psikologi kita harapkan dengan ini pemberian bimbingan 
lebih optimal lagi dari pada sebelumya. 
Semoga demikian ya pak. 
Sementara itu dulu pak, nanti dilanjut pertemuan 
selanjutnya pak, saya ucapkan banyak terima kasih pak 
hasan. 
Sama-sama dek sholihin. 
 
 
 
 
Closing 
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Lampiran 3 
Transkip Wawancara 2 
(W1.S2) 
Narasumber  : Dekky Nurmansyah, Amd, IP. SH (Pembimbing Kemasyarakatan 
BKA) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Rabu, 23 Mei 2018 
Kode    : W1.S2 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Selamat pagi pak dekky, kabar sehat njih? 
Pagi dek, Alhamdulillah sangat sehat. 
Sebelumnya terima kasih pak dekky, sudah meluangkan 
waktunya untuk menjadi narasumber dalam penelitian 
saya. 
Oke, siap santai aja dek 
Pak dekky menjadi PK sudah berapa tahun ya ? 
Mulai tahun 2000 saya menjadi PK, cuman tahun 2013 
sampai 2017 saya sebagai pejabat structural di Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Baru tahun 
kemaren saya menjadi PK kembali di BKA Bapas 
Surakarta. 
Oke, jadi sudah 18 tahunan bapak menjadi PK. Latar 
belakang pendidikan bapak sendiri lulusan apa njih pak? 
Saya lulusan akademi ilmu pemasyarakatan yang 
sekarang berubah menjadi Politeknik 
Sekarang masuk inti permasalahan ya pak, menurut 
bapak proses bimbingan yang ada disini itu seperti apa 
pak ? 
Opening  
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Secara garis besar bimbingan di bagi menjadi dua yaitu 
bimbingan kemandirian dan bimbingan mental/spiritual. 
Bentuk bimbingan face to face atau pribadi 
Proses bimbingan yang dilakukan PK setelah anak bebas 
dr lapas/rutan itu seperti apa pak? 
Awalnya. Setelah anak diserahkan ke Bapas. Kita selaku 
PK membuat litmas awal atau sering disebut assessment, 
gunanya apa? Untuk menentukan fokus-fokus masalah 
apa yang dibutuhkan anak saat bimbingan, misalkan anak 
harus lulus sekolah, klien mempunyai latar belakang 
keluarga yang tak utuh sehingga klien membutuhkan 
ketrampilan yang bersifat lifeskill dapat diandalkan 
mencari penghidupan, jika keluarganya tidak utuh maka 
PK bagaimana caranya anak itu kembali kepada keluarga 
yang utuh kembali agar dikemudian hari si klien ini tidak 
mengulang perbuatannya kembali demikian proses 
assessment. 
Setelah assessment dilakukan langkah selanjutnya apa 
pak ? 
Selanjutnya tindakan, seperti contoh diatas. Segera 
mungkin klien mendapatkan pendidikan misalkan kejar 
paket C untuk usia SMA, peran kita apa? PK sebagai 
fasilitator, mencarikan sekolah yang sekiranya menerima 
dengan latar belakang yang sekarang, PK menjadi 
mediator ketika dalam proses pencarian lembaga 
pendidikan itu. 
Selain itu PK Bapas juga harus preparing lingkungan yang 
benar untuk mereka hidup di masyarakat tidak menutup 
kemungkinan masyarakat menstigma anak ini sebagai 
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pelaku tindak kejahatan/anak criminal. Caranya 
bagaimana? Kita PK Bapas melakukan kunjungan 
kelapangan, menjelaskan bagaimana kondisi anak setelah 
menjalani hukum pidana bahwa anak telah berubah 
setelah di bina di lapas/rutan, menjelaskan progres 
perkembangannya, kenapa kok bisa bebas dll. Kita 
jelaskan itu semua ke pamong desa/ masyarakat 
terdekat. Dan mungkin saja mereka dlm artian pamong 
dan masyarakat mempunyai solusi untuk membantu 
membimbing anak untuk berinteraksi sosial kembali 
Untuk ketrampilannya bagaimana pak? 
Untuk lifeskillnya dicari, misal klien ini suka otak-atik 
motor, kita carikan bengkel yang mau menerima untuk 
pendistribusian ilmu. Siapa tau menjadi ladang pencarian 
kehidupan. 
Pak dekky inikan sudah lama menjadi PK, bisa diberikan 
contoh kasus serta penangannan model bimbingan bapak 
itu seperti apa ? 
Begini mas, untuk kasus yang paling saya inget dan 
berkesan menurut saya adalah kasus pencabulan yang 
dilakukan anak 17 tahun di wonogiri memperkosa anak 
usia 16 tahun. Setelah bebas dari Lapas/rutan, saya 
melakukan assessment ternyata klien ini ingin lanjut 
sekolah dan ingin punya sampingan kerja agar dia punya 
kesibukan. Saya selaku PK Bapas selain membimbing 
klien saya jga menjadi fasilitator sekaligus mediator 
mencarikan sekolah dan lapangan kerja yang cocok untuk 
klien. Akhirnya klien mampu sekolah disekolah swasta 
didaerahnya dan kerja di bengkel di daerahnya. Dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh kasus 
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sampai sekarang dia rutin bimbingan di sini dan 
berkelakuan baik dengan masyarakat tempat tinggalnya 
bahkan si klien ini menjadi marbot masjid di masjid dekat 
rumahnya. 
Sementara itu dulu pak interview kali ini, lain waktu 
boleh disambung lagi ya pak? 
Dengan senang hati mas 
Terima kasih Pak Dekky. 
 
 
 
 
Closing  
 
 
 
  
77 
 
Lampiran 4 
Transkip wawancara 3 
(W1.S3) 
Narasumber  : Suparjo, S. ST (Pembimbing Kemasyarakatan BKA) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Rabu , 23 Mei 2018 
Kode    : W1.S3 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Assalamu’alaikum pak parjo, apa kabar? Semoga selalu 
sehat, amiin 
Wa’laikumsalam, kabar baik mas sholihin 
Terima kasih sebelumya pak parjo sudah bersedia 
menjadi narasumber dalam penelitian saya kali ini. 
Iya mas, santai aja 
Begini pak, saya ingin mengetahui proses bimbingan yang 
berada di Bapas khususnya bagian Bimbingan Klien Anak, 
apakah bapak bisa menjelaskannya? 
Jadi begini. Awalnya anak yang sudah bebas dari 
lapas/rutan alur selanjutnya di bimbing di sini. Klien anak 
kita terima dari pihak lapas kita registrasi/data. Kemudian 
kita assessment terlebih dahulu, maksudnya sudah ada 
perkembangan apa saja setelah dibina di lapas/rutan 
bagaimana sikapnya, bagaimana perilakunya, sudah 
adakah perbedaan semua itu dari sebelumnya, kita 
pastikan itu dulu. Setelah itu kita cari focus apa yang 
dibutuhkan oleh klien anak tersebut, misal anak mau 
lanjut sekolah, anak mau bekerja, anak mau masuk 
Opening 
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pesantren dll. Yang pasti kita PK Bapas dalam hal ini 
selain jadi pembimbing untuk klien anak kita juga sebagai 
fasilitator dan mediator untuk mencarikan kemauan anak 
kedepannya agar si klien tersebut bisa terjun ke dalam  
masyarakat bisa berinteraksi dengan baik. Setelah 
assessment dilakukan selanjutnya tahap tindakan seperti, 
kita melakukan bimbingan kepada klien setiap sebulan 
2X, mempersiapkan lingkungan tempat tinggal klien agar 
klien bisa berinteraksi kembali dengan baik, membantu 
anak dalam mencarikan kebutuhan jasmani dan 
rohaninya. Selanjutnya kita dibantu masyarakat (aparatur 
desa dan orang terdekat klien) juga melakukan 
pengawasan dan pemeliharaan klien tersebut supaya 
klien anak tidak mengulangi tindakan hukum lagi hingga 
waktu yang telah ditentukan. 
Untuk proses bimbingan face to face nya bagaimana pak? 
Maksudnya apa saja yang PK sampaikan kepada klien 
anak? 
Jadi kita PK Bapas menerima keluh kesah dan masalah 
klien saat bimbingan yang dilakukan setiap sebulan 2X 
itu. Sebisa mungkin kita memberi solusi dan masukan 
yang nanti bisa diterapkan oleh klien dalam masalahnya 
dengan memperhatikan beberapa aspek pertama, sisi 
keagamaan kedua, nilai sosial masyarakat, ketiga, 
tanggung jawab. 
Contohnya seperti apa pak? 
Ya kalau sisi keagamaan, kita berikan pemahaman 
mengenai ketaatan dalam menjalankan agama, 
bagaimana pentingnya hubungan manusia dengan 
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tuhannya. Kalau nilai sosial masyarakat, bagaimana kita 
menghormati orang lain, bermasyarakat dengan benar 
dan baik, pentingnya kodrat manusia sebagai makhluk 
sosial. Mengajarkan tanggung jawab pada masalah yang 
dialami. 
Semua itu bertujuan agar klien anak tidak lagi 
mengulangi tindakan hukum lagi. 
Tugas dari PK apa saja ya pak ? 
“Tugasnya yaitu mengacu pada tugas pokok pembimbing 
kemasyarakatan (PK) yaitu melakukan bimbingan kepada 
klien anak, menyusun penelitian kemasyarakatan 
(Litmas), pendampingan sidang dan diversi, 
pembimbingan kepada klien yang telah diberi putusan 
hakim, pidana bersyarat (PiB), pembebasan bersyarat 
(PB), cuti bersyarat (CB), cuti menjelang bebas (CMB), 
maupun anak kembali ke orang tua (AKOT) dan yang 
terakhir pengawasan dalam bentuk latihan kerja baik 
dalam instansi pemerintahan (LPKA) ataupun swasta 
(LPKS) dan rehabilitasi sosial terutama untuk pemakai 
narkoba”. 
Terima kasih pak suparjo, sementara itu dlu interview 
hari ini 
Siap sama-sama 
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Lampiran 5 
Transkip wawancara 4 
(W1.S4) 
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Narasumber  : “Y” (ABH kasus pencabulan) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Rabu , 28 Mei 2018 
Kode    : W1.S4 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Apakabar dek? Adek sehat? 
Baik mas, Alhamdulillah 
Perkenalkan saya sholihin, dari IAIN Surakarta. Ingin 
kenalan dengan adek, boleh? 
Boleh mas. 
Bapak ibu sehat? 
Sehat mas Alhamdulillah. 
Adek sudah berapa kali kesini untuk bimbingan? 
Mulai bulan januari mas, sudah 4X ini. 
Usianya berapa dek? 
18 tahun mas. 
Masih sekolah apa udah kerja? 
Harusnya saya masih sekolah mas, tapi sekarang saya 
pilih kerja saja karena kena kasus kemaren. 
Kenapa kok pilih kerja? 
Pingin bantu orang tua saja mas biayai sekolah adik saya. 
Di kerjaan gimana, ada yang ngerasani kamu ndak? 
Awal-awal dulu ada sih mas, tapi sekarang ndak. Karena 
pak dekky (PK Bapas) memberi pengertian kepada orang 
sana (tempat kerja) 
Tetangga, teman-temanmu pie? 
Sekarang sudah biasa mas, dulu pas waktu keluar dari 
Opening 
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penjara, gak ada yang mau deket dengan saya. Saya 
sadar juga sih mantan napi saat proses kembali interaksi 
dimasyarat seperti itu. Tapi kembali lagi saya dikuatkan 
oleh pak dekky dan orang tua saya bahwa berubah 
menjadi orang baik itu susah tantangannya gede apalagi 
dengan status saya yang mantan napi. Saya selalu curhat 
dengan pak dekky setiap saya down lewat telfon dan 
waktu bimbingan, dan pak dekky memberikan masukan 
kepada saya agar selalu sabar dan kuat dalam 
menghadapinya. Dukungan dari orang tua dan adik saya 
yang menguatkan saya untuk berubah, dan Alhamdulillah 
semua sudah kembali seperti sedia kala. 
Awal mula dulu waktu bebas, apa yang kamu rasakan? 
Senang lah mas, tapi juga cemas. 
Kenapa? 
Senangnya ya, udah bebas bisa ketemu dengan keluarga, 
teman. Selain itu saya juga takut dengan penilaian negatif 
orang lain kepada saya, bisa diterima kembali nggk di 
lingkungan rumah saya. Malah sempet punya fikiran 
nanti kalo aku diusir bagaimana. 
Terus ?? 
Ya itu tadi mas, pak dekky membimbing dan memberikan 
pemahaman kepada saya bagaimana saya harus bersikap, 
membuktikan kepada masyarakat kalau saya sudah beda 
dari yang dlu. Dan akhirnya lama-lama biasa. 
Kira kira pingin ngulangi tindakan yang dulu tidak? 
Ya nggak lah mas, udah kapok. 
Terus shoalatmu pie? 
Dulu waktu sebelum kena kasus masalah sholat yen 
terhadap klien 
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pingin tok mas yen kelingan yo sholat yen ra kelingan yo 
ora sholat. Tapi sekarang Alhamdulillah 5 waktu. Malah 
saya dijadikan marbot masjid di dekat rumah saya sampai 
sekarang. 
Seneng nggk klo dijadikan marbot? 
Ya seneng lah mas, artinyakan saya diterima kembali dan 
mendapatkan kepercayaan masyarakat kembali. 
Menurut dek “Y” bimbingan di Bapas bagaimana? 
Sangat menguatkan mas. Para petugas dengan senang 
hati memberikan motivasi untuk kembali berperilaku 
baik. Mendorong dan menuntut saya untuk berubah 
lebih baik lagi. Bagaimana seharusnya saya bersikap di 
masyarakat, bagaimna cara menghormati orang yang 
lebih tua dari kita, cara berbakti terhadap orang tua, 
bagaimana meningkatkan ketakwaan agama, cara 
bergaul dengan teman. Banyak pelajaran baru yang saya 
dapatkan mas. 
Setelah adek dapat pengalaman tersebut dari PK, apakah 
adek amalkan ? 
Iya mas, sebisa mungkin saya lakukan.  
Terus bagaimana tetangga dan teman-temanmu, apakah 
sikapnya sudah biasa denganmu? 
Alhamdulillah mas sudah biasa dengan saya 
Karang taruna ikut juga kan? 
Sebisa mungkin kegiatan masyarakat sekarang saya 
utamakan mas dari karang taruna, sinoman, kerja bakti, 
pengajian, dan kegiatan masyarakat lain. 
Oke terimakasih dek “Y” sudah mau bantu kakak dalam 
melakukan penelitian, kakak doakan menjadi anak yang 
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closing 
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berbaktii buat orang tua dan berguna bagi masyarakat 
Amiiin. Terima kasih mas 
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Lampiran 6 
Transkip wawancara 5 
(W1.S5) 
Narasumber  : “M” (ABH kasus pencurian) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Rabu , 31 Mei 2018 
Kode    : W1.S5 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Assalamu’alaikum dek “M” 
Wa’alaikum salam mas 
Apakabar dek “M”? 
Baik mas Alhamdulillah. 
Bapak ibu sehat? 
Sehat mas, Alhamdulillah 
Dek “M” sudah berapa kali bimbingan disini? 
Mulai bulan februari mas, sudah 4x bimbingan 
Berapa lama kalau bimbingan biasanya? 
15 menitan mas 
Menurut adek bimbingan disini bagimana? 
Ya begitu mas, santai, petugasnya juga ramah, 
bimbingannya enak, tiap ada masalah pasti nemu 
solusinya mas. Dikasih semangat terus dapet motivasi 
hidup. 
Emang masalah adek “M” biasanya apa? 
Kurang PD mas,  malu, takut dibicarakan orang lain. 
Dengan dibimbing disini apakah masalah dek  “M” bisa 
ketemu jalan keluarnya ? 
Opening 
 
 
 
 
 
Durasi bimbingan 
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Iya mas, pembimbing disini sangat berpengalaman 
menurut saya. Setiap kali saya cerita masalah yang saya 
alami pasti ketemu solusinya dibimbing dengan serius 
hingga masalah tersebut ketemu solusinya. Saya 
bersyukur bisa ketemu dengan bapak/ibu pembimbing 
disini banyak ilmu yang saya dapatkan, mengenai 
bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain terlebih 
kepada orang yang lebih tua, belajar mengenai menata 
masa depan yang baik, menyikapi masalah dengan baik. 
Banyak pelajaran hidup positif yang saya dapatkan di 
masa bimbingan. 
Lalu harapan dik “M” apa saat ini ? 
Menjadi manusia yang normal pada umumnya mas, jauh 
dari hukum Negara. Menjadi pribadi yang baik berguna 
bagi diri saya, orang tua, dan masyarakat 
Udah kapok belum? 
Kapok lah mas, ga pingin urusan dengan hukum lagi 
Terus rencanamu kedepan bagaimana ? 
Sebenarnya saya sudah kerja mas, setelah saya keluar 
dari lapas klaten kemaren saya dicarikan kerja oleh 
pembimbing saya di bengkel dekat rumah, dan 
Alhamdulillah sampek sekarang saya masih disana. Ya 
itung-itung bantu ekonomi keluargalah buat jajan sehari-
hari juga. 
Baguslah kalo begitu 
He’em mas Alhamdulillah 
Berarti sudah benar berubah ya kamu? 
Ya beginilah mas, Alhamdulillah. Tapi masih sering 
ngerasa bersalah juga sih terutama dengan orang tua. 
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Namanya juga proses dek. Sabar aja dulu. Terima kasih 
sudah mau bantu kakak 
Siap mas, sama-sama 
Closing 
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Lampiran 7 
Transkip wawancara 6 
(W1.S6) 
Narasumber  : Puji Rahayu Ningsih, S, Pt (Petugas Non PK/ Staf Tata Usaha) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Rabu , 28 Mei 2018 
Kode    : W1.S6 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Apakabar mbak Puji? 
Kabar baik dek, Alhamdulillah 
Maaf mbak puji mengganggu aktifitas kerjanya 
Iya dek santai wae. Pie? Ada yang bisa saya bantu? 
Iya mbak, cuman ingin tau mengenai perilaku klien anak 
bimbingan disini 
Oh. Kebanyakan anak yang datang untuk bimbingan 
sopan santun kepada petugas mas. Bisa dibilang 
bimbingan yang dilakukan PK itu dampaknya positif 
untuk klien ada perubahan perilaku minimal. Tanggung 
jawabnya untuk melakukan bimbingan dilakukan dengan 
baik artinya kan dia sudah sadar akan tanggung jawab 
yang harus dilakukan 
Kalau penampilannya bagaimana mbak?  
Identik rapi. Klien anak yang disinikan terkesan nakal ya. 
Jaman sekarang penampilan anak nakal panjenengan tau 
sendiri, kadang model rambutnya diwarna, kuping di 
tindik, sampai tubuhnya juga di tatto. Klien anak disini ga 
ada yang begitu Alhamdulillah mas 
Opening 
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Menurut mbak puji, bagaimana fenomena anak dibawah 
umur sudah melakukan tindak pidana hukum? 
Miris mas, sebenarnya saya juga kasihan dengan anak 
tersebut. Kalo dilihat dari motif kejahatan hukum dari si 
anak sih kebanyakan faktor lingkungan yang 
menyebabkan tindakan hukum tersebut. Orang tua yang 
permisif dalam mendidik anak sehingga anak melakukan 
tindakan tersebut. Kurangnya pemahaman agama juga 
menjadi dasar anak melakukan tindak kejahatan. 
Maka dari itu saya menanamkan dalam keluarga saya 
yang paling utama adalah ilmu agama. 
Harapan mbak puji sendiri untuk klien anak seperti apa? 
Ya tidak mengulang tindakan kejahatan lagi mas. Menjadi 
anak yang berbudi pekerti luhur, berguna bagi 
masyarakat, menjadi anak yang sholeh dan sholehah 
yang mempunyai masa depan cerah kelak akan menjadi 
pemuda pemudi generasi penerus bangsa. 
Amiiin. Semoga apa yang telah dilakukan Bapas tidak sia-
sia ya mbak puji. 
Semoga mas. 
Terima kasih mbak puji sudah mau menjadi salah satu 
narasumber dalam penelitian saya, semoga mendapat 
balasan dari Allah atas kebaikan mbak puji. 
Amiin. Siap dek 
 
Sudut pandang 
petugas Non PK 
tentang anak 
pelanggar hukum 
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closing 
 
 
Lampiran 8 
Transkip wawancara 7 
(W1.S7) 
Narasumber  : Endah Susilowati (Petugas Non PK/ Staf Keuangan) 
89 
 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Rabu , 31 Mei 2018 
Kode    : W1.S7 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Selamat pagi bu endah. 
Pagi dek 
Bagaimana kabarnya bu? 
Kabar baik, Alhamdulillah dek. Ada yang bisa dibantu? 
Iya bu, bu endang sudah lama kerja di Bapas? 
Sejak tahun 2008 dek, 
Sudah lama ya bu. Menurut bu endang bagaiman 
perilaku klien anak masa bimbingan? 
Bermacam dek, selama saya di Bapas sih tidak ada 
perilaku dari klien anak yang aneh, masih wajar seperti 
anak-anak pada umumnya. 
Maksudnya yang bagaimana ya bu ? 
Ya sopan santun terhadap petugas, menghargai, hormat, 
taat aturan, disiplin. Seperti itulah.  
Menurut ibu, bimbingan yang dilakukan PK terhadap 
anak bagaimana bu? 
Saya fikir sudah cukup optimal mas, terbukti dari 
sejumlah kasus yang dicatat di Bapas tidak ada klien anak 
yang terpantau mengulang tindak kejahatannya. Malah 
justru anak yang dibimbing di Bapas oleh PK di salurkan 
ke instansi/sekolah yang justru membuat dirinya mampu 
mengembalikan masa depannya lebih baik lagi. Terbukti 
anak yang pernah disalurkan kerja di lembaga dunia kerja 
Opening 
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mampu membantu perekonomian orang tua mereka, 
yang sekolah mampu menyelesaikan studinya dengan 
baik. Artinya pembimbingan yang di lakukan PK di Bapas 
ini sudah sesuai SOP yang dijadikan panduan kerja para 
PK. 
 Apakah pernah ibu endang berbincang dengan klien 
anak/ orang tua anak? 
Kebetulan kerja dan tanggung jawab saya bukan di 
bagian itu mas, Kalau sekedar berbincang sih pernah mas 
dengan orang tua wali anak saat beliau mengantar si 
klien anak bimbingan di Bapas. Ya pada intinya orang tua 
merasa bersalah dan gagal dalam mendidik anak 
disamping itu lingkungan juga berperan mendukung anak 
dalam melakukan perbuatan pelanggaran hukum 
tersebut. 
Kalau dilihat dari sudut pandang si klien anak sendiri, 
yang pasti anak sudah kapok dengan apa yang 
dilakukannya dlu dan tidak mau mengulang pelanggaran 
hukum kembali. Itu sih yang bisa saya tangkap. 
Harapan ibu sendiri apa mengenai klien anak yang 
pernah terjerat kasus pelanggaran hukum? 
Ya harapan paling pokok tidak mengulangi tindakan 
hukum kembali mas. Bisa menjadi anak yang berbakti 
pada orang tua, keluarga dan masyarakat. Lebih 
meningkatkan ketaatan agamanya dan mampu 
merancang masa depan yang lebih baik di masa yang 
akan datang. 
Kalau dikasih kesempatan menyampaikan pesan kepada 
anak-anak diluaran sana yang ingin ibu sampaikan apa? 
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Yang pasti jauhi apapun itu yang melanggar aturan 
hukum Negara, sebenarnya bukan aturan Negara saja 
tetapi juga aturan agama. Karena agama yang menjadi 
landasan dalam menjalani kehidupan. Orang yang berani 
melanggar aturan agamanya otomatis juga lebih berani 
melanggar aturan Negara. Maka dari itu sebagai orang 
tua yang paham konsep agama tidak membiarkan 
anaknya buta akan ilmu agama, justru meraka akan 
menanamkan ilmu agama sedini mungkin untuk 
mencegah perilaku-perilaku tindak pelanggaran hukum 
pada anak. 
Semoga demikian ya bu. Amiin 
Iya mas harus begitu. 
Terima kasih atas waktunya bu, sudah mau mnjadi salah 
satu narasumber dalam penelitian saya, saya doakan ibu 
dan keluarga tambah sukses diberikan berkah yang 
melimpah oleh Allah SWT. 
Amiin, saya doakan juga mas sholihin lancar skripsinya, 
cepat lulus, dapat kerja sesuai keinginan, dan apa yang 
dicita-citakan kesampean. 
Amiiiiin, terima kasih bu endang atas doanya. Saya pamit. 
Assalamu’alaikum 
Wa’alaikum salam. 
 
 
 
Pentingnya ilmu 
agama 
 
 
 
Closing 
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Lampiran 9 
Transkip Wawancara 8 
(W1.S8) 
Narasumber  : Sutomo, A.KS, MH (Kasubsie BKA) 
Lokasi interview : Kediaman Bapak Sutomo (Griya Wonorejo Indah, Mojosongo) 
Waktu interview : Minggu, 11 maret 2018 
Kode    : W1.S8 
Keterangan  : P adalah “pewawancara” 
   : N adalah “narasumber” 
No Pelaku Percakapan  Tema 
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Assalamu’alaikum pak Sutomo ? 
Wa’alaikumsalam dek sholihin. Ada yang bisa saya 
bantu? 
Iya pak. Maksud kedatangan saya kesini bermaksud 
untuk menggali informasi yang ada di BAPAS untuk 
melengkapi data penelitian saya khususnya bimbingan 
anak yang ada disana pak. 
Menurut PP No 31 tahun 1999 bimbingan itu ada 4 yaitu 
peningkatan kualitas intelektual anak, pelayanan 
bimbingan kepribadian dan sosial, pelayanan bimbingan 
ketrampilan kemandirian, dan kesehatan rohani dan 
jasmani. 
Kalau bimbingan yang condongnya ke interaksi sosial itu 
termasuk bimbingan yang mana ya pak ? 
Bimbingan sosial reintegrasi. Maksudnya mempersiapkan 
anak itu untuk bisa diterima kembali didalam 
masyarakatnya. Terkadang kasus yang sudah keterlaluan 
itu masyarakat tidak mau menerima. Contohnya kasus 
yang ada diklaten kemaren pelaku usia dibawah 18 tahun 
opening 
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melakukan tindak kriminal membantu temannya 
melakukan pencurian kendaraan bermotor dan kasus itu 
bukan sekali sudah berkali-kali anak tersebut tergabung 
kelompok yang ada didalamnya. 
Ada contoh kasus lain tidak pak yang pelaku anak itu 
tidak diterima dimasyarakat kembali? 
Ada. Diklaten juga. anak dibawah 18 tahun usia SMA 
memperkosa siswi SMP, dan akhirnya masyarakat tidak 
menerima anak tersebut. 
Selain di daerah klaten ada tidak pak, kasus anak yang 
tidak diterima kembali di masyarakat? 
Setiap daerah pasti ada mas, kasus yg demikian cuman 
kasusnya berbeda-beda. 
Kalau boleh tau latar belakang anak melakukan tindak 
kejahatan hukum apa ya pak ? 
Banyak mas yang melatar belakangi tindak kejahatan 
hukum pada anak, sebagian besar pola pergaulan anak 
dan lingkunagan. Yang namanya anakkan masih labil 
pikirannya inginyakan meniru teman-temannya. Kalau 
menurut saya pribadi sih cara didik orang tua terhadap 
anak saja yg belum maksimal, contohnya pemahaman 
agamanya kurang, kurang komunikasi yang baik antara 
anak dan orang tua. Tapi yang paling pokok menurut 
saya pemahaman agama yang paling penting. Kalau anak 
sudah ditanamkan nilai agama secara baik maka kecil 
kemungkinan anak melakukan tindakan hukum. 
Tidak menutup kemungkinan pelanggaran hukum yang 
dilakukan adalah hasrat dari dalam diri sendiri untuk 
memenuhi kebutuhannya, semua itu didasari dari 
Contoh kasus anak 
tidak diterima 
kembali di 
masyarakatnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang anak 
melakukan tindakan 
hukum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kerakter yang buruk dari pelaku seperti tidak memiliki 
rasa empati dan kemanusiaan, egois, dan tingkat 
kesadaran pelaku pelanggaran hukum. 
Bentuk bimbingan yang dilakukan itu seperti apa ya pak 
dan bagaimana proses bimbingannya? 
Untuk bagian bimbingan klien anak (BKA) bentuk 
bimbingannya pribadi. Memberikan nasehat dan saran 
terbaik yang dimiliki PK dengan pengalamannya. Untuk 
prosesnya sendiri program reintegrasi sosial, untuk 
Pembebasan bersayarat (PB) bimbingan selama 6 bulan, 
Cuti Bersyarat (CB) itu 3 bulan tergantung SK yang turun 
dari Lapas/rutan anak. 
Nah, setelah SK turun pihak kami (BAPAS) menerima 
anak dan mendata anak tersebut dibuatkan semacam 
RAPB itu untuk kesepakatan apa yang haru disepakati, 
kewajiban apa yang harus dipenuhi, dan setiap bulannya 
harus melakukan bimbingan di Bapas. Selain itu 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) juga harus melakukan 
kunjungan kerumah klien anak untuk mengetahui 
perkembangan anak mulai dari perilakunya, sekolahnya 
kalau masih sekolah, dan yang bekerja sekiranya tidak 
mengarah pada tindak pengulangan perilaku. 
Dalam proses bimbingan PK menanyakan masalah-
masalah apa yang dialami diri anak mulai dari kesiapan 
anak kembali di masyarakat, tingkat kepercayaan diri dari 
klien anak, memberikan bekal motivasi terhadap anak 
bahwa masyarakat tempat tinggalnya siap menerima dan 
tidak boleh mengulangi perbuatannya. Harus patuh dan 
taat pada aturan orang tua, masyarakat, dan Negara. 
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Wejangan tingkah laku yang baik dalam masyarakat itu 
seperti apa. Nah, dari itu semua diharapkan anak bisa 
kembali berbaur dengan lingkungan masyarakatnya 
dengan baik. 
Nilai yang harus ditanamkan pada anak untuk bekal 
bermasyarakat dalam bimbingan seperti apa pak ? 
Ya intinya nilai keagamaannya, nilai bersosialnya, 
tanggungjawab dan kemandirian dalam hidup. 
Apakah dengan bimbingan yang dilakukan di BAPAS ini 
bisa dikatakan berhasil pak? 
Pada intinya yang paling penting adalah anak tersebut 
tidak mengulangi kembali kasus hukum sehingga anak 
bisa dipidanakan kembali tolok ukur kami adalah itu, 
sejauh ini bisa dikatakan 90% berhasil. 
Buktinya pak ? 
Ya buktinya anak tidak kembali terjerat kasus hukum 
yang ditangani oleh bapas dengan klien yang sama. 
Proses awal yang dilakukan PK dalam proses penanganan 
anak seperti apa pak? 
Dari kasus awal ya mas, polisi menangkap anak yang 
berbuat menyimpang sampai perbuatannya merugikan 
orang lain, kemudian kepolisian minta ke Bapas untuk 
membuatkan penelitian kemasyarakatan (Litmas) dalam 
rangka kelengkapan data, setelah itu pembimbing 
kemasyarakatan (pk) mengumpulkan data terkait dengan 
masalah yang dihadapi anak dan membuat litmas. 
Berikut saran yang terbaik untuk anak sesuai UU No. 35 
tahun 2014, kalau yang terbaik untuk itu kan yang di 
rekomendasikan pertama kali diversi, tetapi dengan 
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syarat yaitu dengan ancaman tidak lebih dari 7 tahun, 
bukan merupakan tindak pengulangan, surat damai  atau 
permohonan maaf dari pihak korban. Setelah penetapan 
kami pihak Bapas yaitu pk berkewajiban melakukan 
bimbingan sesuai dengan penetapan.. 
Terima kasih pak atas waktunya, sudah mau direpotkan 
Sama-sama dik sholihin. 
 
 
 
 
 
closing 
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Lampiran 10 
Struktur Organisasi Bapas Surakarta 
 
A. Kepala BAPAS Surakarta : Kristiana Hambawani, A. Md. IP, S. Sos. MH 
B. Kepala Urusan Tata Usaha: Widyo Harno, SH 
a) Staf Urusan Tata Usaha 
1. Heri Pamungkas, S. ST, MH 
2. Abdul Basit 
3. Widuri handayani, STP 
4. Puji Rahayu Ningsih, SPt 
5. Indriyani Dwi Astuti 
6. Laely Fremas Pratiwi 
7. Aquari Sikka Perwira 
8. Endah Sulistyowati 
9. Sudarsono 
10. Sutrisna 
11. Sunarto 
12. Tukino 
13. Endang Listiatrisiagawa 
14. Joko S. SH 
C. Kepala Bimbingan Klien Anak : Sutomo, A.KS, MH 
a) Pembimbing Kemasyarakatan Klien Anak  
1. Drs. Arianto Eko Susilo 
2. Sri Prihatin 
3. Dra. Endang Ardiyati 
4. Ir. Sutarman 
5. Hasan Asngari, A. KS 
6. Samiyati, A. KS 
7. Purnami Handayani, SH 
8. Retno Ambar Pratiwi 
9. Ripres Iksanto, SH 
10. Suparjo, S.ST 
11. Rosydah  
12. Miranti N. A.Md.IP, S.Sos 
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13. Decky Nurmansyah, Amd.IP, SH 
D. Kepala Bimbingan Klien Dewasa: Siswanto, S. Sos 
a) Pembimbing Kemasayarakatan Klien Dewasa  
1. Rita Jatnikasari, A.KS 
2. Rebo, SE 
3. Jarot Santoso 
4. Djoko Hastanto, SH. MH 
5. Ridlo Pambudi, SH 
6. CH Sumarah, SH. MH 
7. Ratih Firsta Kusuma, S.ST 
8. Dra. Retno Masitoh 
9. Dra. Kristin Yuniastuti 
10.  Ponirah 
11. Agus Haryanto, Bsc 
12. Mulyono, S.ST 
13. Sriyanto, SE 
14. Endang Tri Pratiwi, Bsc 
15. Ibnu Rubito 
16. Tutik Widyawati. S.Psi 
17. Sutria, SH 
18. Fitri, A. Md. IP 
  
99 
 
Lampiran 11 
 
Hasil Observasi 
Kode   : O.1 
Hari dan tanggal : Rabu, 31 Mei 2018 
Topik   : Mengamati proses bimbingan 
Tempat  : Bapas Surakarta 
 
Peneliti datang ke Kantor Bapas pukul 09:00 WIB, sebelumnya sudah mengadakan 
janji dengan salah satu Pembimbing Kemasyarakatan yaitu Bapak Sutarman. Bahwa hari 
ini salah satu kliennya ada yang mau melakukan bimbingan. Menunggu sekitar satu jam 
klien yang ditunggu datang Menurut bapak sutarman klien tersebut terjerat kasus 
pencabulan dari daerah wonogiri. Klien sudah melakukan bimbingan 2X setelah bebas 
dari rutan wonogiri. . Laki-laki usia remaja tinggi sekitar 160 cm kulit sawo 
matang.menegnakan jaket hitam celana panjang didampingi oleh ibu klien. Setelah 
mengurus surat kelengkapan bimbingan klien dimasukan ke dalam ruang bimbingan 
bersama bapak sutarman selaku penanggung jawab klien didampingi peneliti. 
Suasana tegang tergambar di wajah klien, setelah 5 menitan ngobrol dengan 
bapak sutarman suasana terlihat cair diselingi cerita lucu dari pak sutarman. Pada 
akhirnya bimbingan mengarah ke masalah yang dialami klien. Klien menceritakan 
masalah yang dialami saat terjun dimasyarakat dengan raut wajah sedih karena dia 
dikeluarkan dari tempat kerjanya saat ini. bapak sutarman menanggapi dengan santai 
dan tenang. Bapak sutarman adalah salah satu Pembimbing Kemasyarakatan yang sudah 
sineor di Bapas dengan pengalamannya menanggani masalah anak bertahun-tahun tidak 
kaget nampaknya mendengar masalah yang lagi dihadapi klien. Disarankannya klien 
nanti akan dapat kerja setelah seminggu lagi. PK berjanji akan mencarikan kerja 
pengganti untuk klien disekitar tempat tinggalnya. Seketika klien mengucapkan terima 
kasih raut wajah terlihat senang dan ceria kembali. 
Dari hasil pengamatan peneliti menggambarkan suasana proses bimbingan 
berjalan mengalir, maksudnya tidak terstrukur tidaka ada pertanyaan yang perlu 
dipersiapkan untuk menggali masalah, tidak berpatokan dengan teori yang ada. Akan 
tetapi tujuan dari bimbingan itu tercapai, klien mampu mengungkapkan masalahnya 
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saat ini dan PK juga mampu memberikan solusi terbaik dari masalah yang dihadapi klien. 
Sekitar 15 menit bimbingan selesai, klien keluar dari ruang bimbingan dengan solusi raut 
wajah senyum ceria. 
 
 
